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Bab I 

Pendabuluan 

Kota Jakarta kini menghadapi krisis lahan pemakaman. Kini dengan areal makam 

seluas 575, 19 hektar (2003) tempat pemakaman umum (TPU) di Jakarta hanya mampu 

menampung 20 persen makam. Sementara angka kematian resmi penduduk Jakarta justru 

meningkat dari 80 orang per hari (1997) menjadi 100 orang per hari (2~03) dan terns 

bertambah seiring meningkatqya angka kematian bu..lluh diri maupun tindak kriminal. 

Kantor Pelayanan Pemakaman DKI Jakarta juga telah menghitu..flg kefutuhan lahan 

makam sampai tahun 2005 sebesar 785 he}ctar, sementara dalam Rencana Tata Ruang 

Wilayah Jakarta 2000-2010 hanya ditargetkan 745,18 hektar (2010). Jelas lahan makam 

di Jakarta tidak cukup. 

Penunman target luasan ruang terbuka hijau (RIB) Kota Jakarta hingga tersisa 

13,94 persen (Rencana Tata Ruang Wilayah Jakarta 2000-2010) menunjukkan Pemprov 

DKI Jakarta tidak serius da.lam mengelola RTH dan TPU. Di lapangf' luas RTI:I 

berkurang terus dari 32.110,30 hektar (49,40 persen, 1972), 30.990,32 hektar (47,67 

persen, 1976), 27.014,23 hektar (41,56 persen, 1979), 23.551,35 hektar (36,23 persen, 

1985), 7.246,64 hektar (11,14 persen, 1999) dan kini 6.190 hektar (9,04 persen, 2003) 

dari total luas Kota Jakarta 66.152 hektar. Penciutan RIB ini ditfindai dengan 

penggusuran Taman Pemakaman Umwn Blok P (1997) menjadi Kantor WalikotaJakarta 

Selatan dan 1. 003 makam di TPU ivlenteng Pulo (2001 ). 

Pembuk:aan lahan kuburan Tam.an Memorial Graha Sentosa di perbukitan 

Kabupaten Kerawang, Jawa Barat, oleh pihak swasta seluas 200 hektar, dimw.a hanya 60 

persen yang digunakan untuk makam (120 hektar), setara dengan 20,87 persen luas total 

makam Kota Jakarta. Bandingkan dengan Tpu terluas di wilayah. Kota Jakarta, TPU 

Karet Bivak (16,1861 hektar) di Jakarta Pusat, TPU Tegal Alur (62,76q8 hektar) dan 

TPU Pegadungan (65,9430 hektar) di Jakarta Barat, TPU Semper (57,1¥40 hektar) di 

Jakarta Utara, TPU Tanah Kusir (52,7203 hektar) dan TPU Menteng Pulo (32,4093 

hekpir) di Jakarta Selatan, serta TPU Pondok Rangon (56,5553 hekt.ar) clap TPU Pondok 

Kelapa-Malaka ( 41,2488 hektar di Jakarta Timur. · 
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Jika pengelolaan makam tidak dikerjakan secara senus, kelak dapat timbul 

perselisihan tentang penyediaan lahan makam baru dengan kota-kota pendukung -

Bogor, Tangerang, Bekasi, Kerawang dan depok- seperti kasus pengelolaan sampah di 

TPA Bantar Gebang. Bagaimana pun kota-kota itu tentu lebih mernprioripiskan makam 

bagi warganya ketimbang diturnpangi warga Jakarta. Para pengembang kota baru di 

sekitar Jakarta juga sudah waktunya diwajibkan menyediakan TPU ber~rkan prediksi 

angka kernatian. 

Sudah bukan zamannya lagi pengelola makam mengejar pungutan resmi ( dan liar) 

retribusi makam dan kegiatan gali lubang tutup lubang menguburkanjenazah. TPU harus 

dilihat sebagai aset, potensi dan invest..asi .kota jangka panjang, sebagai tujuan wisata 

kota, layanan kremasi, makam bersejarah orang-orang terkenal dan ruang spiritual, serta 

ta.man k-0nservasi ko~ yang terbukti mampu menda.nai keberlanjutan pemeliharaan dan 

pengembangan makam. 

Keadaa.n maka.m di Jakarta memang masih amburadul, terlampau padat, terkesan 

seram dan angker. Para pekerja makam, seperti petug-as kebersihan, penjµal bunga .dan 

pembaca doa, bahkan pengemis, seringkali berkerumun menyerbu para penziarah dan 

dibuat tak betah berlama-lama ziarah di makam, sehingg.a tak sempat ~edar duduk 

beristirahat merenungkan kematian. 

Padahal TPU jakarta memiliki potensi besar untuk dijadikan F>agai tujuan 

wisata. Ada makam MH Thamri~ Chairil Anwar clan Thu Fatrnawati di 'IPU Karet Bivak. 

Selain itu ada makam bung Hatta di TPU Tanah Kusir, mak:am tentara Inggris ili TPU 

Menreng Pul-0, dan makam peninggalan zaman Belanda di TPU Petamburan atau makam· 

Generaal Major AV Michiels (Perang Diponegoro dan perang Klungkung), Generaal 

Major JHR Kohler (Perang Aceh), istri Gubemur Jendral Raffles, Mrs. Riboet (Miss 

T~itjih) sampai S~e Hok Gie (Tokoh pergerakan mahasiswa awal Or~ 8/ yang tengah 

d1buat filmnya) di eks TPU Kebon Jabe (kini Museum Prasasti). Banyak hal yang bisa 

dipelajari dari t-0k-0h-t-0k-0h yang dimalramkan di TPU, tidak sekedar mengingat saja, kata 

AdolfKeuken saat memandu wisata kuburan di Museum Prasasti (20/4/2004). 

Siapa bilang mati di Jakarta itu enak dan gampang? Sebagian warga malah 

menganjurkan untuk ')angan mati di Jakarta" untuk menggamqarkan betapa 

semrawutnya dan menjengkelkan prosedur pemakaman di Jakarta. Sudah qegitu tidak ada 
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jaminan apapun makam di Jakarta tidak akan digusur. Tanpa selembar surat sertifikat 

jangan harap anda bisa dimakamkan di TPU. Lalu apa yang harus kita lakukan? 

Ahli waris melaporkan kepada Ketua RT clan RW, kemudian ke puskesmas (surat 

keterangan pemeriksaan mayat model A) dan ke kelurahan untuk mendapatkan surat 

keterangan kematian dari dokter. Janganlupa siapkan kartu keluarga clan kartu tanda 

penduduk jenazah. Ahli waris ke TPU terdekat, sesuai dengan wilayah tempat tinggalnya, 

memilih lokasi makam Gika masih memungkinkan),mengurus administrasi dan 

membayar retribusi (harga negosiasi, lupakan harga standar), untukmemperoleh surat 

i'.?in penggunaan tanah makam (IPTM) yang berlaku selama tiga tahun. 

Jangan lupa untuk tetap mengurus perpanjangan surat IPTM setiap tiga tahun 

dengan tenggang waktU' tiga tahun. Jika tidak, makam dapat digusur clan digunakan untuk 

pemakaman lain. Belum ada alasan mengapa prosedur pemakaman dibatasi setiap tiga 

tahunan. 

Keterbatasan lahan makam mendorong sebagian keluarga memilih pemakaman 

tumpang yang biasanya dilakuk:an pada makam yang masih memiliki ikatan keluarga 

dengan biaya lebih murah, ada diskon 25-50 persen. 

Kini sebagian warga yang tidakmau repot dengan tetek bengek birokrasi 

pemakaman yang menjengkelkan lebih memilih mendaftarkan keluarganya ke yayasan 

pemakaman dengan besar biaya bervariasi untuk memperoleh layanan lengkap paket 

pemakaman. Mulai dari pemandian, pengafanan atau periasan (bagi non- Muslim), 

penyolatan/penyembahyangan, penyediaan peti mati, antar jemput jenazah, penyediaan 

lahanmakam, hingga upacara penguburan secara agamis. Intinya, memanusiakan jenazah 

di kala kematiannya. 

Jika dibandingkan dengan kota Jakarta di atas, Medan yang berpenduduk 

2.414.604 jiwa (prakiraall pada tahun 2005, lihat tabel 2.4) dengan luas areal sebesar . 
26,5100 hektar, clan kepadatan penduduk rata-rata 90 orang/hektar (yang terpadat di 

Kecamatan Medan Perjuangan: 317 jiwa/hektar clan Medan Labuhan: 20 jiwa/hektar), 

kita dapa.t pula membuat analisa sebagai berikut : 

Denganjumlah makam dan kuburan 134 buah dan luas areal sebesar 61,64 hektar, 

yang itupun akan terns susut dan berkurang, clan pemakamannya tetap berjalan : mulai 
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mulai 1999 - 2000 j um !ah yang meninggal i 993 orang ( 0 ,09 % ), 2000 : 1411 orang ( 0 ,06 

% ), 200 l : 2 J 64 orang (0,09 % ) dan 2002 : 1996 orang ( 0,08 %) ). (Li hat tabFl B dan C). 

rv1enurut data Ruang Terbuka Kota Medan dan luas kuburan/makam , diperoleh 

angka-angka scbagai berikut : 104 taman besar dan kecil, yang berserak di 19 lokasi 

/kecamatan dan <lengan I uas 11,23 hektar. ( Lihat tabel ' _ _ _ )-

Kota Medan rnemi!iki 117 lokasi makarn/pekuburan dengan rincian: 

Sudah tersertifikat 33 lokasi ( 18,50 hektar) 

Belurn tersertifil,rnsi 71 lokasi (43,14 hektar) 

Belum terdata 13 lokasi 

117 lokasi (6J ,64 hektar). 

Makarn/pekuburan ini dapat berbentuk yayasan ataupun wakaf Sedangkan 

sebanyak 9 lokaso ( 45,30 hektar) dikelola oleh Pemko Medan. 

Bila Iuas areal makam!pekuburan ini (106,84 hektar) dibandingkan dengan Iuas kota 

Medan (26.510 hektar), barulah terasa sangat kurang sekali (± 0,40 %). 

Dan dari sinilah bennula berbagai permasalahan yang menirnpa kota-kota besar di-- - -·---~ 

Indonesi~, terrnasuk Medan. Iv1isalnya masalah pertambahan penduduk, ba_~yaknya warga 

yang meningga1 dan semakin berkurangnya jumlah laban untuk dijadi_kan ruang terbuka 

kota, tennasuk makarn/pekuburan. 

~' 
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Tabel Lav'. 

Persebaran dan Keoadatan Penduduk Kota Medan Menurut Kecamatan 

Tahun 1980. 1990. 1993 dan 2000 

I w iiayah l:'engembangan l:'embangunan 

I 
I Tahun A B c D E 

I 
I (I) (2) (3) (4) (5) (6) 
I 

-P,.nrl11rl111' 1 osrn 1 (-\() ()Ll.7 7? Ll.Ql "1() 1 "\Q ?711.~~ 1.1.11'\1.1. - -- ----- - - - . - - - - - -·- - - - - - ·--- ---·---

1:: ... ~\ 1 nn/\ 1 no ooo 1£\1 f\L.I: L.AI:"lAi: "l 1 L. not: A'7t:: /\1 L 
\jJ.l''l'U) _1_/U.UVU ..1.V....l . VV-' v _, ,_,, _, .J A.V.VVV -,-JJ.VJ V 

-11 .F" ---

.. ,..,,.... _,._ ,,,,..._, .. _ .. .......... ... ,...~ ,...r.._ ....... r.... 

1::17.J L. l U.L.OL. lVO.L.J I U/U.10'-t .J.J't . .lOJ JV/ .J7't 

:LUUU [/ '6.'J'6l, ll.b.4'6"/ b)'6.)j"/ j l /.4'JU )lb.)U 

Luas Wilayah 
(km2) 86,74 20,84 45,60 37,68 74,24 

Kenadatan 1980 1-845 4.154 10_822 7 255 4467 
PPnrlnrh1k 
(11" '" flrm2\ 1QQ() ? ?01. 
·u- ·• - .. ----· ..... / 

"70? 11. 171. Sl 1.SlO h 1.0Sl 

1nn"l 'l Al'l'l L. 'lf\" 1..., 01\'l 0 0£:0\ L O'l A 
J.. _/ _/ _J £....l_/J V • .t...V""T .L..J.UVk U.UV/ V.U-'1 

_,....,....,... ,,- ,..,,__ .. . ·~ 
L.VVV .J.L.10 O.VO':l' l "t.'"H-L. O.'t.LO 0.7J I 

Sumber: Sensus Penduduk 1980, 1990, 2000 dan Susenas 1993 
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Tahun 

1980 

1990 

1995 

2000 

2005 

2010 

2015 

Tabel 2. 

Pertambahan Penduduk dan Kepadatannya 

1990 - 20 l5 

Pertambahan Penduduk 

(ji\va) 

l .379.642 

~· 1.730.052 

1.963 .906 

2.203_6 \4 . 
2-443.720 

2.679.599 

2.938.247 

Kepadatan penduduk: Kotamadya Medan dari tahun ke tahun apalah sebagai 

berikut : 

Tahun Jwnlah 

(jiwa/hektar) 

1990 64 

1995 72 

2000 81 

2005 90 

# 
2010 98 . 
2015 108 

Sumber : Medan dalam Angka. 
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Tabel 2.~-

Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Medan 

Tahun 1980 -2000 

Kc·c1 111:iu11 SP l 9SO SP 1990 SP 2000 *) 
Laju Pcnurnbu han 

I % 0-1 990 1990-2000 
( I ) (2) (3) (4) (5 ) 

l . Mcd :111 TL111tu11:;a 11 I l .743 48.53 9 68.890 1 5 ,25 
2. i\fr lLl!l SL· Li y:111g 36.096 71.296 73 .961 S,29 
, 

I\ kdan .l ohor 55.550 86.634 101 .889 7,04 _) . 

4 i\ lcd :111 ;\111p las 63.736 I 06.946 85.043 4,54 
5. l'vledJn Dena i 92.1 15 117.902 l 29 .29 8 5,3 1 
6. i'v1ecbn Tcrnbung 11 8.400 116.779 127.484 2,50 
7. l'vlccbn Ko t:1 95.198 93.043 87.002 -0, 23 
S. Med an Area 46.538 49.148 l l 5.843 -0 , 14 
9. Mcd:m Baru 49 .923 53 .605 4 1.6 10 - 1,64 
I 0. f\tkdan Po lo111:i 5 8.4-18 49.499 4 1.5 17 2.25 
11 . M ed:m M:i imun 24 .7 18 54.801 45 .472 0,5 5 
12. Medan Sunggal 64.620 91.675 I 06.652 3,5 6 
13. l'vledan 1-le!Yctia 75 .766 I I 0.903 125.593 3,8 8 
14 . M cclan Ba ra t S0.692 79.575 78.087 1,6) 
15. Medan Petisa h 75.275 87.489 63.334 -0,14 
16. l'v1 eda n T imur 99 .797 109.433 107.059 0,93 
17. Me dan Pe1j u:rngan 100.56 1 104.458 93. Sl 0 0,38 
18. Medan De li 72 .491 100.109 126.487 3.28 
19. Medan Lnbuh:m 40.067 58 .928 93.0 12 3,93 
20 . M edan Marelan 38.878 55.624 93 .849 3,65 
21 . Medan Belawan 81.165 83.666 92. 121 0,30 

Kota Medan 1.373.747 1.730.052 ·-' 1.898.013 2,33 
Sumatera Utara 8.360.894 10.256.027 11 .476,.272 2,06 

Sumbcr: Scnsus Pcnduduk 1980, 1990 dan 2000. 

Keterang~n : * ) tidak temiasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap (tuna 
wisma, awak kapal, pengungsi, penghuni perafiu/rumah terapung 
dan masyarakat terpencil) yang berjumlah 7 .165 orang. 

(6) 
3.5 1 
3.04 
J ,63 

-0, 19 
I , lJ2 
0 ,78 

-0,67 
-0,0S 
- 1.72 
-2,52 
-0 ,77 

1.52 
1,25 

-U S 
-2,26 
-0,22 
-1,07 
2,37 
4.76 
5,28 
0,97 
0,93 
1, 17 

I 
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1. Kebijaksanaan Pembangunan 

indonesia tennas uk negara berpenduduk terpadat di dW1ia, menempati luas 

total Jahan mendekati 2 juta kJn 2 dan tersebar ke lebih 13.000 pulau besar dan 
I 

keci l. 

Pertumbuhan penduduk kota-kota di Indonesia diproyeksikan dengan rata­

rata tingkat pertumbuhan pertahun l ,8 -- l 9 % dari total pertumbuhan penduduk 

atau sekitar 2,2 juta jiwa per tahun akan terjadi di daerah perkotaan. 
1 

Ada lebih dari .830 dae-rah perkotaan tersebar ke se!uruh Indonesia, mulai 

dari ibukota Jakarta sarnpai pusat-pusat perkotaan di daerah yang hanya 

berpenduduk beberapa ribu j i wa. 

Beberapa perkampungan kecil nampaknya mencapai ?tatus daerah 

perkotaan dengan majunya pembangunan. Sebagai negara kepulalfln, Indonesia 

menghadapi masalah integrasi tata ruang yang berbeda dengan pan.yak negara 
I 

lain. Dalam kerangka permasalahan seperti ini , pencapaian pola pengembangan 

tata ruang hirarki baik antai; kota maupun internal kota-kota tersebut merupakan 

hal kritis. 

Indonesia menganutkebijaksanaan pembangunan yang menyeluruh, untuk 

menghasilkan masyarakat y.ang merata dan perubaban program pembangunan 

dalam sektor perkotaan selaras dengan falsafah nasional. 2 Sejak tahun 1969 

Indonesia menetapkankan program pola REPELITA (Rencana Pembangunan 

Lima Tab.un) dengan komponen _sektor perkotaan terns meningkat da1am jumlah, 

lingkup grografis dan kompleksitasnya dari waktu ke waktu. 3 

Pr.ogrmn pola pembangunan tersebut antara lain program-program 

perk~taan difokuskan di beber-apa kot.a besar dan pada rentang lcegiatan yang 

terba~s, jug-a sumber day-a yang lebih bany-ak, memungk~nkan 4ikutiny-a kota­
kota besar menengah dan diperluasnya program-pr.ogra_:rn utama, piencakup tipe 

prasar.ana baru dan sar.ana pelay-anan. Perbaikan-perbaikan pelay-anan bagi 

1 ~oswara, Mustaram., 1990, Kebijaksanaan Pembangunan Perkotaan di Indonesia, ITB Press Bandung 

2 
Yudohusono, Sisv.'Ono, 1988, Pembangunan Kota Ba.'U dan Kota Satelit. Seminar Nasional Kota Baru dan 

Kota Satelit. 

3 
Departemen Penerangan Rl, REPELITA di Indonesia. 9 
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lingkup pemukiman berpendapatan rendah. Pemerintahan Tingkat I pan Tingkat II 

didorong untuk membiayai pembangunan kota mereka dengan m~maksima]kan 

penggunaan sumber daya setempat. 

Nampaknya pada periode 1985 - 2000 rata-rata tingkat pertumbuhan 

Pendapatan Nasional riil sebesar 4 % atau lebih kecil . Hal ini menyadarkan kita 

akan kebutuhan pening..1<:atan efisiensi secara drastis dalam memprogram 

pembangunan dan pengeluaran. 

Menghadapi giasalah ini, dikembangkanlah pendekatan baru dalam 

penyediaan prasarana pemukiman khusllilya di daerah perkotaan. 

Prinsip-prinsip dasar pendekatan bapi tersebut adalah : 

desentraltsasi penyediaan prasarana pemukiman ke sumber-sumber 

pemerintahan daerah. 

Partisipasi masyarakat melalui prinsip mran dan pajak baik langsung 

maupun tidak langsung dari setiap investasi prasrana. 

Integrasi antar komPPnen dalam investasi prasarana pemukirian. 

Pendekatan baru yang dikenal sebagai Program Pengembangan Prasarana 

Kota Terpadu (P3KT) ini menarik minta lembaga dan negara donor. Bank Dunia 

menyediakan dana khusus untuk mendukung implementasi pef dekatan barn 

berupa pinjama ektor perkotaan yang dapat dikonversikan untuk membiayai 

bany.ak proyek pemukiman seperti perbaikan kampung, pengendaliF banjir, jalan 
I 

kota, saluran air bersih/pembuangan, peningkat.an kelemb.agaan rum .sebagainya, 

termasuk oerbaikan dan oerluasan kota. 

Lebih terintegrasinya pemrograman dan perencanaan sekt01r prasarana dan 

perumahan kota, akan memberi peluang bagi konsolidasi lebih lanjut, pemerintah 
I 

mauP.un swasta. 
~ 

Pembangunan dan pemeliharaan yang berhubungan dengan pembangunan 

kota, khususnya prasarana kota adalah beberapa aktifitas pembangunan yang akan 

dilanjutkan, hal ini dianggap penting tidak hanya karena cepatnya pertumbuhan 

kota-kota besar di Indonesia sehubungan dengan pertumbuhan penf uduk alamiah 

dan migrasi desa-kota tetapi juga karena tuntutan kebutuhan penduquk kota. 
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Disebabkan meningkatnya penduduk kota di Indonesia, jelas diperiukan 

penyesuaian kebijaksanaan agar tercapai pengelo]aan yang lebih baik sehingga 

tercapai keseimbangan antara pertumbuhan dan pembangunan sosial ekonomi 
' 

penduduk baik dj antara maupun dj dalam kota itu sendiri secara efisien dan 

merata. 

Semua usaha ditingkatkan untuk menghasi!kan sumber.,.sumber yang 

diperiukan dan penggunaannya secara efisien dan merata, termasu~ penilaian dan 

penyesuaian seperlunya kebijaksanaan pemerintah yang berkaitan dengan 

pengembangan prasarana kota. 

Upaya ini khususnya mencak_up : 

a. Peranan fungsional dan pendanaan, mekanisme dan tanggung 

jawab penyediaan dan pemeliharaan prasarana_ 

b. Mobilisasi sumber daya lokal 

c. Penggunaan sumber daya secara efisien 

d_ Kemampuan kelembagaan. 

Kebijaksanaan-kebijaksanaan seperti yang telah disebutkan dia atas, 

secara rinci dalam pelaksanaannya dapat diuraikan sebagai berikut4 
: 

Kebijaksanaan 1 : 

Pengembangan prasarana kota dan pemeliharaan serta operasinya secara 

prinsip menjaili wewenang dan tanggung jawab pemerintah daerah dengan 

bantuan dan petunjuk pemerintah propinsi dan pusat 

Kebijaksanaan 2 : 

Perencanaan, pemrograman dan identifikasi prioritas investrsi oleh semua 

jenjang pemerintahan untuk pengembangan kota akan terus diperbaiki melalui 

pendeJrntan desentraksasi dan terpadu. 

Kebijaksanaan 3 : 

4 
Koswara, Mustararn, 1990, Kebijaksanaan Pembangunan Perkotaan di Indonesia, ITB Press Bandung. 

. i \ 
\ \t 
I u 

I 
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Untuk mengembangkan tanggung jawab pemerintah lokal dalam 

penyediaan prasarana kota, kemampuan pemerintahan lokal untuk memobilisasi 

sumber daya dan mengoptimalkan penggunaan dana akan ditingkatkan . 

Kebijaksanaan 4 • 

Sejalan dengan prinsip-prinsip desentraksasi dalam tanggung jawab 

penyediaan prasarana kota, pemerintah disamping kebijaksanaan 3, akan 

rnemperbaiki sistem pendanaan presara.11a kota. 

Tujuan perbaikan adalah untuk • 

memeprkuat skema pinjaman pemerintahan pusat untuk kebutuhan 

investasi prasarana pemerintah lokaL 

Menyediakan rangsangan untuk mobilisasi sumber-sumber dan pinjaman. 
I 

Kebijaksanaan 5 : 

Kemampuan staf dan lernbaga di tingkat pernerintah pro~insi dan lokal 

agar lebih efektif dalam memutuskan ak:tifitas pem~ kota akan 

ditingkatkan melalui perbaikan prosedur kelernbagaan sum.her daya manusia 

pemerintah lokal yang terkoordinasi. 

Kebijaksanaan 6: 

Koordinasi dan konsultasi antara berbagai departemen dan jenjang 

pernerintahan (pusat, propinsi dan lokal) yang terlibat dalam pengembangan 

prasarana kota akan terns diperkuat untuk .memperlanc.ar implemfntasi aktifitas 

pembangunan dan untuk .menyediakan .w.e...k;mism.e pe.nir;ijauin utan£ .d.a.n 

perumusan rekomendasi kebijaksanaan sektor yang akan datang. 

Apabila kebijaksanaan-kebijaksanaan di atas dapat diwujudkan dengan 
I 

baik maka tahun-tahun mendatang, tujuan yang diharapkan akan terc.apai. 

2. Kondisi Saat Ini 

Indonesia saat ini telah terjadi perbaikan yang berarti pada kondisi sosial 

ekonorni rnasayarakat. Situasi ini telah rnerangsang pe~duduk untuk 

meningkatkan pendapatan. Pergerakan ini terutama dari daerah desa ke ko~ 

khususnya di pulau yang padat penduduk. 
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Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi masalah klasik yaitu 

bagaimana mengimbangi pertumbuhan penduduk dengan kemampuan 

pembiayaan untuk pelaksanaan program-program pembangunan. 

Tanggung jawab pembangunan akan disebar merata den~ kelompok 

penangtngjawab di semua sektor. Altematif utama akan lebih ditekankan pada 

partisipasi dalam pembangunan. Keterlibatan sektor swasta adalah ~elas dan akan 

didorong lebih kuat dari sebelumnya. 

Kebijaksanaan-kebijaksanaan ini, jika tidak dengan hati-hati dilaksanakan, 

akan menghasilkan gambar terbalik, khususnya dalam menja~a pemerataan 

sebagai tujuan utama pembangunan. 

Pendekatan pembangunan untuk Indonesia akan mengandung tiga pilihan : 

1. Masyarakat mengerjakan apa yang mereka dapat kerjakan untuk mereka 

sendiri tanpa bantuan. 

2. Menampung dan mendukung prakarsa dan potensi masyarakat yFUig ada, 

3. Ivienyediakan untuk masyarakat apa yang tidak dapat mereka f erjakan untuk 

diri mereka. 
I 

Pada umumnya, pelaksanaan tiga pendekatan ini harus di~uat jelas dulu 

siapa dilayani apa dan dapat dengan mudah disesuaikan dfngan kriteria 

keterbatasan sumber daya dalam keadaan meningkatnya pednntaan untuk 

pemba.ngunan, dengan keterlibatan atau partisipasi masyarakat 

. Peranan ~ekotr pu~lik, sekali~un. demikian harus ~teliti rengan cermat 

dan dmbah dari menyediakan menJadi mengakomodasikan/mtjnampung dan 

memperbolehkan untuk mencari dan menggunakan potensi efektif yang 

ditemukan di lapangan mengacu pada pencapaian yang sudah ada. 
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Bab II 

PERTUMBUHAN PENDUDUK INDONESIA 

Pertumbuhan penduduk kota di Indonesia telah meningkat cukup tinggi 

clan terus menerus dalam tahun-tahun terakhir. Namun demikian kota-kota besar 

mengalami tingkat pertumbuhan penduduk yang menurun dan digantikan oleh 

kota yang kebanyakan memiliki pertwnbuhan penduduk yang lebih tinggi. 

Pertumbuhan penduduk kota yang cukup tinggi saat ini, yang tidak atau 

kurang diimbangi oleh pertumbuhan serta pemekaran pemukiman, sehingga kota 

tetap saja memiliki atau menempati suatu ruang yang terbatas clan sangat 

terkonsentrasi, jelas menimbulkan berbagai masalah. 

Kebanyakan kota-kota besar utama berpenduduk lebih dari 1 juta jiwa, 

berlokasi di pulau Jawa (Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya), dan hanya 

satu kota di luar pulau Jawa (Medan, di pulau Sumatera). Pada masing-masing 

propinsi, terdapat kota-kota dengan penduduk 200.000-500.000 jiwa yang 

berufugsi sebagai ibukota propinsi. Kemudian sejumlah besar kota-kota lebih 

kecil dengan penduduk kurang dari 500.000 jiwa (di luar pulau Jawa bahkan 

kurang dari 100.000 jiwa), sementara kota-kota dengan keseimbangan sistem kota 

nampak adanya kekurangan kota menengah di propinsi-propinsi. 

Tingkat pertumbuhan penduduk kota, lebih kurang 3 kali lebih tinggi 

dibandingkan tingkat pertumbuhan penduduk secara nasional, sekitar 4-6 % per 

tahun. Departemen PU menggambarkan peningkatan penduduk kota sebagai 

berikut: 

Penduduk kota 1971-20,71 jutajiwa - 17 % 

, 2000- 71,60 jutajiwa - 40 % . 
Penduduk desa 1971 - 98,50 juta jiwa - 83 % 

2000- 141,70 jutajiwa- 60 % 

Perkiraan: 

Pada kurun waktu 1983 - 2000 diperkirakan bahwa penduduk kora akan 

meningkat sekitar 23.200.000 penduduk. Diperkirakan 30 % masyarakat 

Indonesia akan hidup di perkotaan dan menghadapi berbagai masalah. 
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Beberapa masalah tersebut antara lain : 

a. miskinnya prasarana dan fasilitas lingkungan 

b. kondisi perumahan tidak sehat 

c. kepadatan tinggi dan pola pengunaan lahan yang tidak teratur 
I 

d. kehidupan sosial yang tidak teratur dan penuh re~iko. 

Berbagai pembanguna..TJ. fisik (yang dikeiompokkan ke dalam bidang 

arsitektur), pembangunan daerah-daerah pemukiman, perbaikan kampung, 

pembentukan kota-kotB; baru,juga tidak luput dari berbagai permasalahan. 

Begitu pula tentang masalah lingkungan, perlunya taman-taman terbuka 

(open space) yang akan berft..mgsi 5'?bagai paru-paru kota, sedangkan pemerintah 

daerah (lokal) lebih tertarik agar ruang-ruang kosong ini diisi de!fgan bangunan 
' 

termasuk berbagai lokasi pekuburan (:cnakam) mulai di bongkar ru,.n digusur dari 

daerah-daerah perkotaan, sedangkan sebenarnya sangat bermanfaaf sebagai paru­

paru kota. 

1. Pertumbuhan Penduduk Kota Medan 

1.1. Medandari Tabunke Tahun 

Pada 1 Juli 1590-an Guru Patimpus mendirikan kota Medan dengan nama 

Kampung Medan yang berlokasi sepanjang atau seluas daerah pertemuan 

sungai Deli dan sungai Baabura. 

Pada tahun 1951 luas kota Medan 5310 hektar dengan terdiri dari 7 (tujuh) 

kecamatan yaitu : 

~ 

ke.camatan Medan timur 

kecamatan Medan Denai 

kecamatan Medan Belawan 

kecamatan Medan Sunggal 

kecamatan Medan Labuhan 

kecamatan Medan Tuntungan 

kecamatan Medan Deli Tua. 
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Pada tahun 1986-2002 berkembang menjadi 21 daerah kecarnatan dengan 
I 

jumlah penduduk 1.909.700 jiwa dengan luas wilayah 26.500 hektar. (Lihat 

lampiran halaman 21 ). 

Sampai sekarang belum ada peraturan daerah yang jelas tentang bagaimana 

wajah kota Medan yang dituju, dapat diambil kesimpulan oleh penulis 

berdasarkan landasan formal yang ada, yaitu: 

tujuan pembangunan daerah yang digunakan dalam pola dasar 

pem.bangunan daerah seperti meningkatkan pera~an dan fungsi 

kota serta meningkatkan dan menyempurnakan prasarana dan 

sarana sehingga. dapat meningkatkan kepen~ngan seluruh 

warga kota dan mendukung keindahan. 

Koia Medan yang merupakan salah satu koia ~sar di Indonesia telah 

berkembang dengan pesat dan merupak..an konsentrasi pemukipian dan pusat 

segala aktifitas. Perkembangan kota menuntut adanya suatu k~ndisi fisik dan 

lingkungan yang wajar, bagi warga kotanya. Oleh karena itv pertambahan 

penduduk yang pesta senantiasa diiringi pula oleh tuntutan tersedianya 

prasarana dan sarana bagi kehidupan dan kegiatannya. 

Medan selama ini juga merupakan transit point bagis arus kegiatan ekonomi 

negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, Brunai dan Taiwan mulai 

tumbuh dan mantap sebagai pusat kegiatan ekonomi di Sumatera Utara 

dengan fokus kegiatan produk:si dan pemasaran. 

1.2. Pertumbuhan Penduduk Kota Medan 

Medan yang dijadikan Kotamadya pada tahun 1918, saat itu hanya 

bprpenduduk 43.826 juta jiwa dengan luas wilayah ± 5.139 he~. Kepadatan 

penduduk: Kotamadya Medan rata-rata 68 jiwa setiap heia,r, kecamatan­

kecamatan yang kurang dari kepadatan rata-rata Kotamadya Medan adalah 

kecamatan Medan Tuntungan, Medan Johor, Medan Deli, Nfedan Labuhan 

dan Medan Belawan_ 

Berdasarkan data pada tahun 1990-2000 laju pertumbuhan penduduk: di 

Kotamadya Medan menurun disebabkan menurunnya tingkat kelahiran di 
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Sumatera Utara. Data menunjukkan bahwa tingkat kelahiran total pada tahun 

1995 tercatat sebesar 3,55 %, angka ini menurun menjadi 3,28 % pada tahun 

1998 dan pada tahun l 999 kembali turun menjadi 3, 16 %. (Lihat grafik 

l ,halaman 22 ). 

Dari hasil sensus penduduk Kotamadya Medan tahun 1990-2000 laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 0,96 %i per tahun. Angka ini lebih keci! bila 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk tahun 1980-1990 sebesar 

2,33 % per tahun. (BPS, Hasil Sensus Penduduk Kota Medan, tOOO). 

(Lihat tabel l . Halaman ). 

l\.-1enu..rut RUTRK yang disusun Bappeda Medan, Kotarnadya Medan 

memiliki skema pertumbuhan penduduk 1990-2015 sebagai bepkut: 

- 1990- 1995 - 2,56 % 

- 1995 - 2000 -2,33 % 

-2000-2005 -2,09 % 

-2005-2010 - 1,86 % 

-2010-2015 - 1,86 % 

Sedangkan jumlah penduduk Kotamadya Medan dari tahun ke tahun adalah : 

- Tahun 1980 - 1.379.642 jiwa 

-Tahun 1990 - 1. 730.052 jiwa 

-Tahun 1995 - 1.963.906 jiwa 

-Tahun 2000 - 2.203.614 jiwa 

-Tahun2005 -2. 443.720 jiwa 

-Tahun 2010 - 2.679.599 jiwa 

-Tahun2015 - 2.938.247 jiwa 

Kepadatan penduduk Kotamadya Medan dari tahun ke ~hun 1dalah sebagai 

berikut: 

-Tahun 1990 - 64 jiwa/hektar 

-Tahun 1995 - 72jiwa/hektar 

-Tahun2000 - 81 j iwa/hektar 

-Tahun2005 - 90 jiwa/hektar 

-Tahun2010 - 98 jiwa/hektar 
18 
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-Tahun 2015 - I 08 jiwa/hektar. 

Sedangkan perkembangan kelompok kepadatan penduduk kota Medan 

menurut kecamatan tahun 2005 dapat dilihat pada tabel 2. (Lihat tabel 2. 

Halaman 8 ). 

Saat ini Kotamadaya Medan berkembang menjadi 21 kecamat'n dengan 114 

kelurahan, 1. 729 lingkungan, yaitu : 

1. Kecamatan Medan Belawan, terdiri atas : 

Kelurahan Belawan I 

Kelurahan Belawan II 

Kelurahan Bagan Deli 

Kelurahan Belawan Sicanang 

Kelurahan Belawan Bahari 

Kelurahan Belawan Bahagia 

2. Kecamatan Medan Marelan, terdiri at.as : 

Kelurahan Labuhan Deli 

Kelurahan Rengas Pulau 

Kelurahan Terjun 

Kelurahan Tanah Enam Ratus 

3. Kecamatan Medan Labuhan, terdiri atas : 

Kelurahan Pekan Labuhan 

Kelurahan Sei Mati 

Kelurahan Martubung 

Kelurahan Besar 

4. Kecamatan Medan timur, terdiri atas : 

- • Kelurahan Pulau Brayan Bengkel 

Kelurahan Pulau Brayan Darat I 

Kelurahan Pulau Brayan Darat II 

Kelurahan Glugur Darat I 

Kelurahan Glugur Darat II 

Kelurahan Durian 

Kelurahan Gaharu 19 
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Kelurahan Gayo Buntu. 

5. Kecamatan Medan Perjuangan, terdiri atas : 

Kelurahan Tega! Rejo 

Kelurahan Sidorame Barat i 

Kelurahan Sidorame Barnt U 

Kelurahan Sidorame Timur 

Ke!urahan Sei Kera Hilir I 

Kelurahan Sei Kera Hi!ir II 

Kelurahan Sei Kera Hulu 

Kelurahan Pahlawan. 

Kelurahan Pandan Hilir 

6. Kecamaian Medan Area, ierdiri aias: 

Kelurahan Pandan Hilir 

Kelurahan Sei Rengas 

Kelurahan Sie Rengas Pennata 

Kelurahan Kota iVIatsum I 

Kelurahan Kota Matsum II 

Kelurahan Sukaramai I 

Ke 1 urahan S ukaramai II 

Kelurahan Tegal sari I 

Kelurahan Tegal Sari II 

Kelurahan Pasar Merah Timur 

7. Kecamatan Medan Denai, terdiri atas: 

Kelurahan Tegal Sari Mandala I 

~ Kelurahan Tegal Sari Mandala II 

Kelurahan Tegal Sari Mandala III 

Kelurahan Denai 

Kelurahan Binjai 

Kelurahan Medan Tenggara 
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8_ Kecamatan Medan Tembung, terdiri atas : 

Kei urahan Indra Kasih 

Kelurahan Sidorejo 

Kelurahan Sidorejo Hiiir 

Kelurahan Bantan Hilir 

Ke! urahan Bandar Se!atan 

Kelurahan Tembung 

Kelurahan Bantan 

9. Kecamatan Medan Amp las, terd_iri atas : 

Kelurahan Sitirejo 

Kelurahan Amplas 

Kelurahan Harjo Sari I 

Kelurahan Harjo Sari II 

Kelurahan Tim bang Deli 

Kelurahan Medan Amplas 

10. Kecamatan Medan Barn, terdiri atas : 

Kelurahan Babura 

Kelurahan Petisah Hulu 

Kelurahan Carat 

Kelurahan Merdeka 

Kelurahan Sei Mati 

Kelurahan Titi Rantai 

11. Krcamatan Medan Maimoon, terdiri atas : 

Kelurahan Aur 

Kelurahan Hamdan 

Kelurahan Jati 

Kelurahan Suka Raja 

Kelurahan Sei Mati 

Kelurahan Kampung Baro 
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12. Kecamatan Medan Polonia , terdiri atas : 

Ke 1 urahan Medan Hu 1 u 

Kelurahan Anggrung 

Kelurahan Polonia 

Kelurahan Sukadamai 

13. Kecamatan Medan Kota, terdiri atas : 

Kelurahan Pandan Hulu 

Kelurahan Pusat Pasar 

Kelurahan Pasar hulu 

Kelurahan Sei Rengas I 

Kelurahan Mesjid 

Kelurahan Kota Matsum III 

Kelurahan Pasar Ivierah Barat 

Kelurahan Teladan ~arat 

Kelurahan Teladan Timur 

Kelurahan Sudirejo I 

Kelurahan Sudirejo II 

Kelurahan Sitirejo I 

14. Kecamatan Medan Johor, terdiri atas: 

Kelurahan Kuala Bekala 

Kelurahan Pangkalan masyhur 

Kelurahan Gedung Johor 

, Kelurahan Titi Kuning 

Kelurahan Suka Maju 

Kelurahan Kedai Durian 
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i 5. Kecamatan Medan Deii, terdiri atas: 

Kelurahan Titi Papan 

Kelurahan ~Mahar 

Kelurahan Kota Bangun 

Kelurahan Tanjung Muha Hilir 

Kelurahan Tanjung Mulia 

16. Kecamatan Medan Barat, terdiri atas : 

K~lurahan Pulau Brayan Kota 

Kelurahan Karang Berombak 

Kelurahan Glugur Kota 

Kel urahan Sei Agul 

Kelurahan Silaias 

Kelurahan Kesawan 

17. Kecamatan Medan Petisa~ terdiri atas : 

Kelurahan Sei Putih Hilir 

Kelurahan Sei Putih Tengah 

Kelurahan Sei Putih Timur I 

Kelurahan Sekip 

Kelurahan Sei putih Timur II 

Kelurahan Sei Sikambing D 

Kelurahan Petisah Tengah. 

18. K~matan Medan Sunggal, terdlri atas: 

Kelurahan Lalang 

Kelurahan Sei Sikambing B 

Kelurahan Sunggal 

Kelurahan Tanjung Rejo 

Kelurahan Simpang Tanjung 

Kelurahan Babura Kwaia Batuan 
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19 Kecamatan Medan Helvetia, terdiri atas : 

Kelurahan Tanjung Gusta 

Kelurahan Helvetia 

Kelurahan Kelvetia Tengah 

Kelurahan Helvetia Timur 

Keiurahan Cinta Damai 

Kelurahan Dwikora 

Kelurahan Sei ~ikambing C II 

20. Kecamatan Medan Tuntungan, t~rdiri atas : 

Kelurahan Tanjung Selamat 

Kelurahan Simpang Selayang 

Kelurahan Kemenangan tari 

Kelurahan Namo Gajah 

Kelurahan Lau cih , 

Kelurahan Sido Mulyo 

Kelurahan Baru Ladang Bambu 

Kelurahan Mangga 

Kelurahan Simalingkar B 

21. Kecamatan Medan Selayang, terdiri atas : 

Kelurahan Asam Kumbang 

Kelurahan Padang Bulan Selayang I 

Kelurahan Tanjung Sari II 

• Kelurahan Padang Bulan Selayang II 

Kelurahan Beringin. 
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2. Tata Guna Laban 

Penggunaan tanah yang utama pada darerah inti Kotarradya Medan 

adalah untuk bangunan bertingkat dengan aneka fungsi daq pada daerah 

pinggiran penggunaannya untuk penunahan. 

Salah satu tujuan pokok perancangan kota adalah memba&i-bagi wilayah 

perkotaan atas daerah-daerah dengan satu macam penggunaan bangunan yang 

utama. Misalnya : Pabrik ditempatkan satu wilayah yang 4isebut dengan 

industrial estate (~awasan industri), kantor-kantor ditempatqn satu daerah 

yang disebut dengan daerah perkantoran, pertokoan ditempafkan di daerah 

yang disebut dengan daerah per,dagangan, dan pemukiman ju~a ditempatkan 

satu daerah yaitu daerah perumahan. 

Tata guna laban tahun 2005, sebagai berikut : 

- Fasilitas Pendidikan : 764, 75 hektar 

-Fasilitas Kesehatan : 64,24 hektar 

- Fasilitas Peribadatan 

- Fasilitas Sosial 

- Fasilitas Olah Raga/Rekreasi 

- Fasilitas Pelayanan pemerintah 

- F asilitas Perdagangan 

- Fasilitas Transportasi 

Total 

Ge{)graft!f oPQgrafi : 

: 307,01 hektar 

: 48,60 hektar 

: 607.70 hektar 

: 80,58 hektar 

: 529,38 hektar 

: 57.,80 hektar 

2.460.06 hektar 

Peta Kota Medan terletak di pinggir pantai Selat Malak:a pada posisi 

2~29'30" - 2°45'30" LU dan 48°35'38" - 98°44'30" BT. Dengan luas ± 26510 . 
hektar. Jumlah penduduk (2000) 2.185.481 jiwa dan tahun 2005 diperkirakan 

2.414.604 jiwa. Dataran rendah dengan ketinggian 2 m- 37,5 m. Temperatur 

berkisar 27° C. 

Atas pengelompokan tersebut akan diketahui suatu peruntukan yang 

disebut dengan "zonning" ( daerah menurut penggunaannya). Gambar Detail 

Tata Ruang Kotamadya Medan dapat dilihat pada Gambar~, haf aman 9-'1 
25 
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Keseluruhan teknik zonning sulit untuk diantisipasi satu persau karena 

pertumbuhan kota dasamya tidak terencana, maka dibutuhkan adanya Master 

Plan, maka dapat dilakukan perubahan pada daerah-daerah tertentu secara 

bertahap. Kota bukan merupakan permukaan datar seperti peta, tetapi sebagai 

organisme baru yang hidup dan berbentuk tiga dimensi ddari ruang serta 

dipadukan dengan waktu. (Lihat Tabel 3. Kecamatan Kotamadya Medan dari 

Luasannya I km 2 , halaman 

Dalam penggunaan lahan, kita juga perlu mengepihui tentang 

penyebaran penduduk sebaiknya dimulai dengan membicarakan soal 

kepadatan penduduk ddan ko~psi distrik perencanaan. Umurpnya di dalam 

kota-kota besar, penduduk lebih banyak tinggal di bagian tengah kota 
I 

daripada di pinggirannya. Dengan istilah teknik, kepadatan penduduk di 

tengah kota lebih tinggi ddaripada di pinggir kota. 

Kepadatan penduduk yang dimaksud yaitu banyaknya orang yang 

tinggal dalam suatu unit daerah tertentu, misalnya I hektar. Pada diaagram 

berikut terlihat bahwa kepadatan penduduk ini dapat didefetµsikan dengan 

bermacam-macam cara menurut keperluan, apakah yang dipertifllbang.kan : 

20. Harga tanah/bangunan. 

21 . Tanah dan bangunan dan jalan-jalan 

22. Tanah dan bangunan dan jalan-jal~ termasuk pengguna­

pengguna lain (lapangan terbuka, sekolah, taman, kuburan dan 

sebagainya ). . 

Dalam semua hal ini, jumlah penduduk tetap sama. 

Bermacam-macam fungsi kota sebagai suatu kesatuan yang bekerja, 

pcnyelidikan akan tanah memberikan gambaran hubungan antara bermacam-. : 
mac.am kegunaan ruang kota. Dalam bagian ini tidak dibicaralran kebutuhan 

secara rinci, tetapi akan dicoba menerangkan beberapa diantaranya yang 

terpenting untuk memperlihatkan metode yang dipakai berh~ungan dengan 

macma-macam keterangan yang diperlukan. Apabila fasilitas :yang ada tidak 

sesuai dengan jumlah penduduk maka akan memerlukan penaµibahan sesuai 

dengan jumlah penduduk. 
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Tahel 3_ Jumlah Penduduk Mcnurnt Ke~arnatan dan Kepadatan Penduduknya di 
Kota Medan Tahun 2000 

Kee am a tan Luas (Km2
) Penduduk 

Kepadatan 
penduduk/Km 2 

( 1 ) (2) (3) (4) 
1. fv1edan Tuntungan 20,68 68 .890 3.331 
2. l'v1 eel <111 Se I a_y;:mg 12,81 73 .961 5.774 
3. Medan Johor 14,58 101 .889 6°.988 
4. iV1ccl:i n A 111 p las 11, 19 85 .043 7.600 
5. f\1ccbn Dc11:1i 9,05 129.298 14.287 
6. Medan Tern bung 7,99 127.484 15.955 
7 Mccl;111 Kota 5,27 87 .002 16.509 I -

s_ i\·lccLtn ,\rc,1 . 5,52 115 .843 20.986 
9. iVI ecLrn 8 a ru 5,84 41.610 7.125 
1 O_ MccL111 Polonia 9,01 41.51 7 4.608 
11. Medan i'-lairnun 2,98 45.472 15.259 
12_ Medan Sunggal 15,44 106 .652 6.908 
13. l'v1cdan l-lch·cti:1 13,16 125 .593 9.543 
14. Mcd:rn Baral 6,82 78 .087 11.450 

15. Medan Petisah 5,33 63 .334 11.883 

1 (J. MecLrn Timur 7,76 107.059 13.796 

17. Medan Pe1~juangan 4,09 93 .810 ~2.936 

1 S. Medan Deli 20,84 126.487 6.069 

19. Medan Labuhan 
--

36,67 93 .012 2.536 

20. Medan Marelan 23,82 93 .849 3.940 

21. Medan Belawan 26,25 92 .121 3.509 

Kota Medan 265, 10 1.898.013 7.160 

Surnber : Sensus Penduduk Tahun 2000 
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Standar Fasilitas Sosial 

Standar adalah suatu ukuran (dasar) yang menunjukkan berapa 

seharusnya disediakan, hal ini sangat sukar untuk menent~annya karena 

tergantung dari kebutuhan dan kebiasaan masyarakatnya. 1vfi~lnya : ruang 

terbuka (lapangan, kuburan dan taman-taman). Setiap daerah tidak sama. 

Seperti daerah pada berbe-Oa dengan daerah yang tidak padat, pusat kota 

berbeda dengan piJ?-ggiran kota. Untuk ini dipakai standar .ffisilitas soasial 
I 

berdasarkan standar perencanaan kota. 

Perletakan Fasilitas 

Berdasarkan unsur yang terkandung di dalam arsitektur, maka setiap 

fasilitas lingkungan harus dapat disesuaikan antara perl~takan dengan 

fungsinya. Oleh sebab itu dapat dijadikan sebagai pusat orientasi dari 

keseluruhan peruntukan tftnah. (Lihat Gambar '2..._ Diagram Sistrm Perletakan, 

halaman ). 

Seperti kita ketahui, kota merupakan basil budaya manus1a yang 
I 

diperuntukkan bagi tempat tinggal bersama warganya 

Di dalam sebuah kota, manusia menciptakan bentukan-bentuk:an fisik 

berupa bangwian, jalan, taman maupun bentukan fisik lainnya yang semuanya 

berguna untuk mempermudah kehidupannya. Selain adanya bentukan fisik, 

juga diperhatikan kebutuhan manusia dalam lingkup sosial budaya yang dapat 

mendukung terciptanya suasana nyaman, sehingga memungkfkan manusia 

untuk betah tinggal di dalamnya. 

r Salah ssatu hubungan antara bentukan fisik dengan aspe~ sosial budaya . 
tersebut adalah adanya nilai-nilai yang terkait dengan nilai estetika, dan 

tentunya ini merupakan suatu kebutuhan yang tidak boleh diabfrikan terutama 
I 

dalam memberikan kenyama~ kenikmatan psikis hidup manusia Di dalatn 

nilai keindahan tersebut terkandung pengertian harmonis-sera~i yang banyak 

menitikberatkan keadaan seimbang selaras, yang didapat dari b¥il pencernaan 
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indera manusia, pengolahannya di dalam alam pikir serta ~nyesuaiannya 

dengan pengalaman dalam dunia tiga matra. 

Perasaan nyaman hidup di perkotaan ini lebih banyak dit1-1jukan kepada 

keserasian lingkwigan dalam kaitannya dengan bertukar-bentukan fisik yang 

terjadi. Untuk mendapatkan lingkungan yang nyaman perlu diupayakan 

partisipasi bersama selun.!h masyarakat. 

Untuk menjaga agar sebuah kota tidak kehilangan citra positif yang 

dimilikinya, yaitu. berupa satu lingkungan buatan yang bennakna, maka 

seyogyanya h~rus ada usaha lebih lanjut dalam bentuk kegf atan penataan 

serta oengaturan bagi upaya. untuk menjaga dan meninglqitkan kembali 

kualitas lingkwigan fisik yang ada. 

Permasalahan 

1. Elemen fisik pembentukan kota yang ditata dengan serasi merupakan hal 

yang harus diperhatikan dalam usaba memberi wajah srnµu lingkungan 

sehingga didapat penampilan serta suasana yang baik. 

Kekacauan penampilan, yang berarti juga penurunan kualitflS lingkungan, 
I 

seringkali terjadi akibat tidak adanya suatu pola yang jelas di dalam 

pengaturan tata letak maupun keteraturan-keserasian lxpntuk masing-
1 

masing elemen fisik yang ada, karena perlu peninjauan kaidah fungsi 

maupun estetika para pengelola, perencana dan juga segenap rnasyarakat 

untuk memperhatikan serta menjaga elemen-elemen fisik Pfmbentuk kota 

yang dominan. 

2. Penempatan serta rancangan bentuk elemen-elemen fisik merupakan 

, faktor penting yang harus diperhaiikan dalam menciptakan kenikmatan . 
visual kota. Disamping itu, tentunya diperlukan penyesuaian dengan 

lingkungannya maupun latar belakang budaya yang ada, se~ga didapat 

suatu citra positif terhadap penempatan tersebut. 

3. Penataan rruang kota sungguh rumit ddan pelik karena mau tidak mau 

menyangkut benturan antara pendekat.an teknokratik, f: omersial dan 

humanis. Pertanyaan yang lantas terngiang adalah untuk melayani siapa 
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Tabel 4. 

Tata Guna Tanah vang Telah Ada 

1'..egunaan / 0 

J. t-'erumahan I ± J4,UU 

I 
2. Jasa I 7,02 

I 
3 _ Perusahaan I 2.12 

I 
4. Tnrh1c:tri I n ,f>I 

. l 
.:;: 1'-~T ............. r T -..h.-.....,, 1 .:;: ' (\(\ 
_,' • .L'll ........ J.L ~.1.1...J'""'J.J. 

I 
.,1 ..,,1,.,.;v 

. ,......" - ,... 
I ':10,/U 

Sumber: Medan Dalam Anclca 2002_ 
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sebetulanya tata ruang kota itu, dan bagaimana cara sebaiknya? Salah satu 

jawabannya adalah melibatkan masyarakat dalam perencanaan kota adalah 

penting. 

4. Kendala dalam mereaiisir pembangunan yang mengacu kepada Rencana 

Induk Tata Ruang Kota adalah keterbatasan anggaran dap para pelaku 

pembangunan seperti investor. 

Tambahan : Dalam penggunaan tanah di dalam suatu kota yang telah ada 

penggunaan tanah, . terjadi atas penggunaan bagi keiompo~ perumahan, 

industri, ruang terbuk:a dan .pendidikan, sehingga suatu kota df pat dianalisis. 

(Lihat Tabel 4. Tata Guna Tanah dalam Kota yang Sudah Adfi dan Tabel 5. 

Standar Luas Untuk Berbagai Prasarana, halaman ·.::s \ dan :~ ). 

Kota Medan sebagaimana kota besar-kota besar liannya di Indonesia 

ditandai dengan perkernbangan jumlah penduduk yang padat. Keadaan ini 

memberi akibat pada bertambahnya kebutuhan masyarakat warga kota 

terhadap berbagai sarana dan prasarana. 

Sejalan dengan itu terdapat perkembangan penggunaap tanah yang 

ditandai dengan meluasnya kawasan terbangun (built up area), kawasan 

daerah hunian barn, bertambahnya jaringan jalan serta jenis;jenis fasilitas 

yang lain. Dan sebagai akibatnya, daerah-daerah kota yang selama ini 

dibiarkan kosong dan terbuk:a (green space, civil space, open sa,ce) mulai pula 

dimanfaatkan untuk kegunaan bangunan .. 
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. Tabel 5. Pemanfaatan Laban di Wilayah Medan Tahun 1999 

Pcmanfaatan · \lnhrn \lc1l;u1 

l .uas (I b1) Pc rs1: 11 

l. Pemukiman 10.051,13 36,3% 
2. Tanah Jasa 526,21 1,9% 
3. Tanah Perusahaan 1.162,53 4,2% 
4 Industri 401,88 1,5% 
5. Perkebunan 847,22 3,1% 
6. Sawah 1.675,70 6,1% 
7. Kebun Campuran 11.346,93 54,4% 
8. Rawa/Hutan Rawa 498,40 1,8% 
9 . Hutan Belukar - -
10. Tambak - -
Jumlab 26.510,00 100% 

Sumber : RURS -A1MA dan Bappeda TK.f Sumut 1999 
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BAB ill 

RUANG TERBUKA KOTAMADYA MEDAN (OPEN SPACE) 

Kotamadya Medan dengan luas 26,510 hektar atau 265,10 km2 memiliki ruang 

rerbuka pertamanan yang terdiri dari lapangan olah raga, taman, bundaran, taman 

segitiga, boulevard, kuburan dan kebun pembibitan. Ruang terbuka pertamanan ini 

rersebar di kecamatan-kecamatan yang ada di Kotamadya Medan, dengan luas yang 

bervariasi. 

Standar untuk ruang terbuka adalah 6.000 penduduk dengan luas areal 1.000m2
, 

sedangkan untuk taman rekreasi atau tempat-tempat untuk bermain, untuk 3.000 

penduduk adalah 1.000 m2
. 

Berdasarkan jenis-jenis ruang terbuka pertamanan yang ada maka ruang terbuka 

pertamanan, jenis dan luasnya di wilayah Kotamadya Medan dapat dilihat pada tabel 6. 

(Lihat Tabel 6 Jenis dan Luas Ruang Terbuka Pertamanan di Kotamadya Medan, 

Halaman35). 

Untuk semua kecamatan yang belum terlihat pertamanannya, masih 

dimungkinkan suatu perencanaan ruang terbuka pertamanan untuk terciptanya suatu 

lingkungan binaan guna menuju suatu kota masa depan dalam pembangunan 

berkelanjutan. 

Pendugaan kebutuhan ruang terbuka pertamanan yang termasuk pada ruang 

terbuka aktif maupun ruang terbuka pasif untuk wilayah Kotamadya Medan± 99,00 

hektar. Luas tanah pertamanan dan jenis-jenisnya yang secara keseluruhan dapat 

dikategorik:an ke dalam ruang terbuka aktif, maka peruntukan tanah pertamanan perlu 

ditingkatkan di samping penyebaran yang merata pada kecamatan-kecamatan yang ada. 

Sebagai .akibat pertambahan penduduk yang demikian cepat maka masyarakat . 
makin merasakan kelebihan ruang terbuka sebagai imbangan suatu tatanan binaan 

lingkungan yang nyaman. 

Ruang terbuka, taman-taman kota dan tempat rekreasi lainnya merupakan daerah 

yang penting dalam suatu kota. Pada tahun 1986, luas tanah pertamanan dan jenisnya di 

Kotamadya Medan mempunyai luas 60 hektar, termasuk lapangan olah raga, 
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No. Thn 

1. 1986 

" 1987 .... 
3 . 1988 

4. 1989 

5. 1990 

Tabel 6. 

Jenis dan Luas Ruangan Terbuka Pertamanan 

Di Kotamadva Medan periode 1986 -1990 

T---·1 

Lap.Olah Bundaran BoulelKubur-IKebun 
raga taman se vardl an I pembi 

git.i.ga 

I 
bitan 

(ha) (ha) (ha) (ha) I (ha) 

I I 22 13 4 I 3 17 

I 22 14,04 0,71 11, 11 17,20 

I 22,1 14,26 0,71 11, 43 17,20 . I j 2 I 22 22,91 14,29 0,71 
I 

17,17 

21,35 14,80 1,50 I o ,93 I 12,49 

l_ __ .J 
Sumber: Medan Guide Book Edisi 1993 

Jumlah 

(ha) 

60 

55,96 

56,52 

57,23 

50,95 
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bundaran/taman segitiga., boulevard, kuburan dan kebun pembibitan. Tetapi pada tahun 

1990 luas tanah pertamanan ini telah berkurang sehingga menjadi 50,95 hektar. 

Hal ini disebabkan oleh bertambahnya penduduk yang membutuhkan daerah 

perumahan, jalur-jalur jalan, pembangunan fisik kota lainnya sehingga terjadi perubahan 

fungsi. Dengan keadaan demikian, maim tanah pertamanan kota ini terlalu kecil 

dibandingkan jumlah penduduknya. 

Berdasarkan standar, ruang terbuka suatu kota baik yang bersifat aktif maupun 

yang bersifat pasif adalah 10 % dari seluruh areal kota yang ada. Karena itu seharusnya 

Kotamadya Medan mempunyai ruang terbuka seluas 2.651 hektar, sudah termasuk 

tempat rekreasi, tempat l?ermain dan ruang t~rbuka lainnya (lapangan dan kuburan) yang 

memenuhi standar, jika diperhitungkan juga berdasarkan standar kebutuhan ruang 

berdasarkan jumlah penduduk yang ada. 

Luas tanah pertamanan dan jenisnya di wilayah Kotamadya Medan, belum terbagi 

secara harmonis, terutama pada daerah atau kecamatan yang padat penduduknya. 

Menurut standar luas yang sering digunak:an kota antara 80-200 jiwa/hektar. Dengan 

demikian bila ditinjau dari kepadatan penduduk di wilayah Kotamadya Medan dengan 

luas 26.510 hektar masih dimungkinkan untuk 10 tahun yang ak:an datang tetapi jika 

dikaitkan dengan keadaan luas tanah pertamanan ± 99,0 hektar, maka diperlukan suatu 

konsep perencanaan tata ruang terbuka yang lebih cepat guna mengatasi permasalaban 

kota. 

Penggunaan tanah di wilayah Kotamadya Medan : 

-Perumahan ± 34,79 % 

-Jasa ± 7,02% 

- Perusahaan ± 2,12 % 

- Indttstri ± 0,62 % 

- Non urban ± 55,42 % 
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1. Latar Belakang dao Permasalaban 

Di Kotamadya Medan. penduduk kota tinggal di rumah-rumah yang 

dibangun saling berdekatan, suatu susunan yang dianggap sebagai tempat 

pertemuan dan pasar. Namun akhimya disebabkan oleh berbagai alasan keadaan 

ini jadi berubah. 

Berbagai faktor baru dalam perencanaan kota, mempengaruhi ruang 

terbuka (open space). Pertambahan pendudukdari desa ke kota mengakibatkan 

pertambahan jumlah b~gunan untuk tempat hunian. Pertambahan jumlah 

kendaraan mengakibatkan pertambahan panjang ruas jalan serta tempat-tempat 

untuk lapangan parkir. Atau sec.ara umum dapat dikatakan bahwa : 

pertambahan penduduk akan mengakibatkan pertambahan berbagai sarana 

yang berhubungan dan yang akan dimanfaatkan oleh penduduk tersebut. 

Khusus untuk Kotamadya Medan, yang perencanaan dan pengembangan 

kotanya berjalan cepat tetapi sering dengan arah yang kurang tepat, banyak 

tempat-tempat yang semula dicadangkan untuk ruang terbuka (open 

space )akhimya diisi dengan gedung-gedung serta bangunan baru lainnya. 

Kota Medan termasuk salah satu kota besar di Indonesia yang 

pembangunan serta pengembangannya berwawasan lingkungan. Untuk 

mencapai sasaran ini, maka salah satu usahanya adalah membina keserasian dan 

keselarasan antara berbagai faktor atau sektor yang terkait di dalamnya. 

Kendala yang sukar diatasi adalah bertambahnya areal yang 

dimanfaatkan untuk pembangunan fisik (perumahan, pertokoan clan fasilitas 

lainnya), sedangkan luas areal kota Medan keseluruhan tetap 26.510 hektar 

(112.294 m2
). Daerah-daerah terbuka (taman, jalur-jalur hijau, open space) yang 

semuli ditumbuhi oleh tanaman-tanaman hijau makin lama makin berkurang . . 
Bahwa dengan semakin berkurangnya areal terbuka, sehingga seolah-

olah kota yang mempunyai paru-paru yang tinggal sebelah, maka perlu 

dilakukan usaha meningkatkan fungsi terbuka yang selama ini diabaikan, agar 

menjadi ruang terbuka yang efektif. 
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2. Pengertian dan Fungsi Open Space 

Tepatnya pada tahun 1997 dipatoklah suatu tekad guna memperbaharui 

sistem pengembangan clan perencanaan kota yang berwawasan lingkungan. 

Tekad ini diproklamirkan di Rotterdam, Belanda. 

Dirasakan bahwa telah diperlukan suatu pemikiran yang menyeluruh dan 

terpadu, tentang struktur ruang terbuka di masa depan Masterplan yang 

sempurna. 

Apabila setelah Jima tahun dari mulai dicanangkannya pembaharuan, ini 

masih juga belum dilakukan kegiatan, maka sudah hampir dipastikan bahwa 

daerah-daerah hijau (green space) a!can lenyap dari kota-kota besar di seluruh 

dunia. 

Di Indonesia sendiri, gerakan ini kelihatannya telah lebih dikembangkan 

dengan berbagai program yang terpadu. Dan seluruh kegiatannya malah 

dikoordinir oleh suatu kementrian dalam Kabinet yaitu Kementrian Lingkungan 

Hidup clan Kependudukan. , 

Menurut Spreiregen (1970) ruang terbuka ini mencakup semua ruang 

urban yang ada dalam sebuah masyarakat, jalan raya, taman-taman kota, plaza­

plaza, boulevard, lapangan bennain serta tempat-tempat terbuka lainnya. Bila 

lebih diperinci maka ke dalamnya termasuk juga taman rekreasi, lapangan­

lapangan olah raga, makam clan kuburan, taman-taman peringatan (monumen) 

dan taman-taman rumah serta bangunan-bangunan. 

Ruang terbuka (open space) ini menurut sifatnya dapat dibedakan 

menjadi: 1. ruang terbuka aktif 

2. ruang terbuka pasif 

• Ruang terbuka aktif adalah ruang terbuka yang dapat dimasuki clan . 
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan. Biasanya dikombinasikan dengan 

berbagai kegiatan rekreasi dan olah raga. Ke dalam jenis ini termasuk:lah 

lapangan bermain anak-anak (play ground), taman margasatwa, taman rekreasi, 

tam.an hiburan, lapangan olah raga clan lain-lain. 

Ruang terbuka pasif adalah ruang terbuka yang hanya dapat dinikmati 

secara visuil saja, misalnya penghijauan tepi jalan, jalur-jalur hijau, trotoar, 
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kebun-kebun bibit, kantong-kantong hijau wilayah, makam-makam serta 

kuburan. 

Sifat aktif dan pasif dalam ruang terbuka ini dapat ditinjau dalam ruang 

lingkup yang lebih kecil yaitu elemen-elemen kota seperti rumah tinggal, 

kantor-kantor, sekolah-sekolah dan lain-lain. 

Fungsi clan peranan ruang terbuka (open space) dijelaskan oleh Anton J. 

Rutkdge (1983) sebagai berikut: ruang terbuka (open space) dalam sebuah kota 

mempunyai fungsi sert~ peranan yang culmp penting yaitu : 

1. Sebagai pengaman prasarana umum seperti ruang terbuka untuk jalur 

hambatan bebas, jalur ke~eta cepat, jalur teknik penerbangan, jalur 

bebas pada daerah aliran sungai, bebas pantai clan sebagainya. 

2. Sebagai filter atau paru~paru kota, yang sangat berpengaruh terhadap 

kualitas udara yakni kesegaran, kesejukan dan temperatur kota, 

sekaligus merupakan upaya untuk mengurangi pencemaran udara. 

3. Sebagai pencegah, bencana clan penahan gangguan teknik Ruang 

terbuka kota (open space) membantu mencegah erosi clan merupakan 

wadah peresapan air, memperbaiki kualitas air tanah, peredam getaran, 

bising, terik matahari dan merupakan pemisah antara dua atau lebih 

kegiatan yang bertentangan, misalnya daerah industri clan daerah 

pemukiman. 

Melihat betapa pentingnya. fungsi serta peranan ruang terbuka kota (open 

space), maka perlu dibuatkan suatu standar kebutuhan ruang terbuka yang serasi 

dengan kehidupan, pembangunan clan kebutuhan-kebutuhan lainnya. 

r Sebagai contoh misalnya untuk kebutuhan pemapasan, mak:a diperlukan . 
suatu ruang terbuka yang berukuran 15x 15m = 225 m2 yang ak:an 

mengeluarkan zat asam yang cukup untuk memenuhi pemapasan untuk 4 

( empat) orang. Atau dengan perkataan lain, untuk setiap orang diperlukan 

sekitar 56 m2 ruang terbuka (open space). Itulah standar yang paling ideal. 

Untuk kota-kota besar, diberikan standar lain akan kebutuhan ruang terbuka 

(open space) yaitu untuk setiap l 000 warga kota diperlukan 5 m2 ruang terbuka. 
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Untuk kota-kota besar, standar ini masih dapat ditawar sehingga sekitar 3,7 m2 

untuk setiap warga kota. 

3. Ruang Terbuka Hijau 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan istilah yang telah lama 

diperkenalkan yaitu merupakan bagian dari ruang terbuka, yang sebagian besar 

atau seluruhnya diisi oleh tanaman. 

Di dalam "Pedoman Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau di Wilayah 

Perkotaan" dalam lampiran Mendagri no. 14 ta.bun 1998 dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan Ruang Terbuka Hijau adalah ruang-ruang yang telah terbuka 

dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk areal kawasan 

maupun dalam bentuk areal memanjang atau jalur dimana di dalam 

penggunaannya lebih bersifat perkebunan dan sebagainya. 

Beberapa kebijakan umum dalam mewujudkan Ruang Terbuka Hijau 

adalah sebagai berikut : 

I. Pengadaan RTH diutamakan pada kawasan yang secara alami 

kritis/peka dan dapat menimbulkan dampak yang luas, seperti 

daerah pantai, resapan air, penanaman listrik tegangan tinggi dan 

sebagainya. 

2. Mengusahakan secara maksimal altematif tata guna lahan untuk 

mencapai tujuan diadakannya RTHdalam menunjang kelestarian 

. lingkungan. 

3. Mengusahakan agar pembangunan yang dilakukan sesuai dengan 

standar perencanaan untuk memperoleh R TH serba guna, 

perpetakan ruang-ruang parkir, ruang-ruang antar bangunan dan 

sebagainya. 

4. Melaksanakan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan untuk 

tercapainya lingkungan hijau lebih merata secara ketat. 
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Adapun fungsi dan manfaat Ruang Terbuka Hijau adalah: 

a. Sebagai areal perlindungan berlangsungnya fungsi ekosistem dan 

keserasian penyangga kehidupan. 

b. Sebagai sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, 

keserasian dan kehidupan lingkungan. 

c. Sebagai sarana rekreasi. 

d. Sebagai pengaman lingkungan hidup di perkotaan terhadap 

berbagai acam pencemaran baik di daerah perairan maupun udara, 

tennasuk limbah cair yang dihasilkan manusia. 

e. Sebagai sarana pendidil<.an maupun penelitian serta penyuluhan 

bagi masyarakat untuk membentuk kesadaran lingkungan. 

f. Sebagai tempat perlindungan plasma nutfah. 

g. Sebagai sarana untuk mempengaruhi maupun memperbaiki iklim 

mikro. 

h. Sebagai pengatur tata air karena dapat menyimpan air tanah 900 

m3/tahun/hektar dan mampu mentransfer 4000 liter air/hari/hektar, 

yang berarti dapat mengurangi suhu udara sekitar 5°-8° C. 

1. Memperbaiki struktur tanah yang rusak akibat pembangunan 

maupun bencana alam. 

J. Sebagai sum.her oksigen sebesar 0,6 ton/hektar/hari yang cukup 

untulc konsumsi 1500 jiwa. 

-k. Sebagai peredam kebisingan sekitar 25 - 80 %. 

Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari Ruang Terbuka Hijau 

antara,lain adalah : 

1. Memberikan kesegaran, kenyamanan dan keindahan lingkungan. 

2. Memberikan lingkungan yang bersih dan sehat bagi penduduk kota. 

3. Memberikan basil produksi berupa kayu, daun, bunga dan buah. 
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Kesimpulan : 

Luas lahan yang diperuntukan bagi taman kota (Open Space) sejak 1986 

temyata semakin menurun, di samping pendistribusiannya tidak merata ke 

wilayah kecamatan yang ada. Untuk ini diperlukan adanya perencanaan serta 

program-program yang baik dan terpadu, demi tercapainya Kota Medan Bestari. 

Penghijauan kota, dengan aclanya pohon-pohon peneduh mutlak hams 

disegerakan dan diiringi oleh adanya hutan-hutan kota, open space kota dan 

fasilitas pertamanan lainnya. 

Perabotan jalan (street furniture) berupa rambu-rambu lalµ lintas, lampu 

jalan, telepon umum hendaklah termE).suk ke dalam perencanaan dan program ini 

termasuk open space untuk taman-taman kota, lapangan olah raga, makam clan 

kuburan. (Lihat Tabef f. Luas Pertamanan Kotamadya Medan 2002, llafaman v-) 

Memperhatikan uraian Ruang Terbuka dari fungsi, bentuk clan makna 

yang beragam dan berkembang mengikuti perkebangan kondisi sosial, ekonomi, 

politik, seni, ilmu clan teknologi. Hal tersebut menunjukkan aclanya rangkaian 

yang erat antara peradaban, kebudayaan fisik dan peradaban kebudayaan non 

fisik manusia, baik bagi mereka yang ada di belahan bumi barat maupun di 

belahan bumi timur. 

Namun dalam perkembangan terakhir, khususnya ruang terbuka umum 

sebagai bagian yang penting dari Perancangan Kota cenderung sud.ah tidak 

diperhatikan clan dipertimbangkan secara proporsional lagi seperti pada masa 

awal munculnya sampai pada awal abad sembilan belas. Secara proses evolusi, 

hal tersebut dapat dipahami akibat perkembangan peradaban dan kebudayaan 

non fisik manusia yang tidak harmonis di antaranya. Perancangan kota masa 

kini lebih ke-arah kepentingan ekonomi dan politik semata, kepentingan sosial . 
agak dikesampingkan. 

Dengan demikian diharapkan dapat memperoleh pemahaman fungsi, 

bentuk dan makna Ruang Terbuka Umwn, arti pentingnya dalam perancangan 

kota, terutama pada perkembangan kota masa mendatang. Agar dalam 

penerapan perancangan kota, aspek fisik dan non fisik peradaban dan 

kebudayaan masyarakat kota dapat dijabarkan secara proporsional clan 
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harmonis. Hal ini sangat penting bagi penentu kebijaksanaan, pengelola 

perencanaan dan perancang kota. 
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BABIV 

MAKAM DAN PEKUBURAN di KOT AMADYA MEDAN 

1. Pendahuluan 

Apabila kita mendengar orang menyebut kata makam/k:uburan, kita akan 

teringat suatu tempat yang berbau mistis/seram, sehingga dapat menimbulkan 

rasa takut. Maka untuk menghilangk:an perasaan takut tersebut, kita 

menginginkan tempat pemakaman yang indah, bersih dan aman agar dapat 

menciptakan rasa tentram seakan ki~ berada di taman. 

Untuk itu Pemerintah Kptamadya Medan dalam hal ini Dinas 

Pertamanan Kota Medan merencanakan akan menata tanah/lahan pemakaman 

menjadi suatu tempat yang indah, bersih dan aman, yang disebut dengan Taman 

Pemakaman Umum. 

Taman Pemakaman Umum maksudnya adalah : 

Taman : Tempat kenyamanan bagi para ahli waris/keluarga maupun warga 

masyarakat yang datang berkunjung/berziarah. 

Pemakaman : Suatu tempat istirahat bagi orang yang telah meninggal (tempat 

pemakaman jenazah). 

Penyediaan tanah, penataan clan pengelolaan pemakaman sebagai salah 

satu penyediaan dari proses pembangunan, diharapkan dapat dimanfaatkan 

dengan multi fungsi, baik sebagai kawasan koservasi air, ruang terbuka hijau 

kota sebagai tam.an, tempat kunjungan pariwisata dan lain-lain. 

2. Makam dan Kuburan di Kotamadya Medan 

~ Istilah makam clan kuburan di sini hanyalah dibedakall karena sifat serta . 
kepentingannya. Bila yang dimaksud makam, itu adalah tempat pemakaman 

atau pekuburan yang sekaligus juga berfungsi sebagai monumen. Contohnya : 

Makam Pahlawan. Sedangkan kuburan dimaksudkan sebagai tempat pekuburan 

biasa, baik yang resmi (milik Pemerintah Daerah) ataupun pekuburan 

pribadi/keluarga. 
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Khusus untuk Kotamadya Medan, sebenamya diperkirakan terdapat 

sekitar 126 makam dan kuburan yang berpencar di 21 kecamatan dengan 

keterangan : 

9 kuburan di kelola Pemerintah Daerah 

33 lokasi sud.ah bersertifikat ± 185.008 m2 

71 lokasi belum bersertifikat± 431.416 m2 

13 belum terdata. 

Biasanya sesµai dengan adat kebiasaan, diatas kuburan ini ditanam 

tanaman-tanaman peneduh atau bunga-bungaan, kecuali untuk Makam 

Pahlawan yang arealnya dibiar~n tetap kosong dan hanya ditutupi dengan 

tanaman penutup tanah (rumput). 

Sejauh observasi yang telah dilakukan, ditemukannya bahwa hanya 

makam dan kuburan-kuburan milik Pemerintah Daerah saja yang dipelihara 

dengan baik, sedangkan yang lainnya sering terbengkalai atau menjadi hutan­

hutan kecil yang penuh dengan semak. Malah di beberapa tempat sudah menjadi 

hutan lebat yang mirip dengan kebun rakyat yang tertinggal, dengan tanaman­

tanaman peneduh seperti kelapa, mangga dan buah-buahan lainnya. 

Dengan perkataan lain, dapatlah diambil kesimpulan bahwa areal 

terbuka ini, selama ini hanya dimanfaatkan bagian bawah tanahnya saia, yaitu 

sebagai tempat penyimpan jenazah-jenazah orang .atau warga yang sudah 

meninggal. 

Bila ditata dengan baik, jelas areal ini akan menjadi ruang terbuka {open 

space) kota yang potensial, lebih-lebih bila diingat bahwa semakin lama 

kebutuhan kota ak:an ruang terbuka ini semakin berkurang atau menciut. Sudah 

sepantasnya kalau pemerintah Daerah mengambil alih atau sekurang-kurangnya . 
memelihara areal yang potensial ini, yang fungsinya jelas <lapat ditingkatkan 

sebagai paru-parn k-Ota. 
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3. Jumlah dan Luas Pekuburan di Medan 

Jumlah makam serta kuburan di Kotamadya Medan berbanding sejalan 

dengan kepadatan penduduk, artinya semakin banyak penduduk di suatu daerah 

(kecamatan) maka terdapat pula semakin banyak jumlah kuburan di sana. 

Sehingga hal ini tentu saja sejalan dengan standar-standar perencanaan kota, 

apalagi kota yang berwawasan lingkungan. 

Dari data yang telah berhasil dikumpulkan dapat dilihat sebagai berikut : 

Kubuian yang dikelola Pernda = 9 

Kuburan W akaf/Y ayasan 

- Sudah bersertifikat 

- Belum bersertifikat 

- Belurn terdata 

= 117 

33 

71 

13 

Islam Kristen Hindu Budha 

1 

33 

68 

7 l 

3 

Lihat Tabel 8. Tanah Pek:uburan Umum yang Dikelola Pernerintahan Kota 

Medan,Halarnan 

Lihat Tabel 9. Tanah Wakaf/Yayasan dalam Daerah Kota Medan, Halaman 

Sedangkan jenis Kuburan, yaitu warga kota golongan mana dan agama-apa 

yang dikuburkan, diperoleh data sebagai berikut : 

No. Jenis Kuburan Jumlah % 
• . 

1. Kuburan Islam 122 

2. Kuburan Kristen 11 

3. Kuburan China 3 

4. Kuburan Gabungan 1 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Tabel 7 

Jumlah Orang Meninggaf"CH Medan 

Tahun 1996-2002 

Tahun Meninggal 

1996 - 1997 679 

1997 - 1998 1316 

1998- 1999 848 

1999-2000 1993 

2000 1411 

2001 , 2164 

2002 1996 

Sumber : Profil Pertamanan Kota Medan 2002 
Dinas Pertamanan Kota Medan. 

\ 

Keterangan 
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4. Pengelolaan Laban I Tanah Pemakaman (Kuburan) 

Pengelolaan pemakaman di dalam wilayah daerah kota Medan ada 2 

( dua) kategori, yaitu : 

1. Tempat Pemakaman Umum adalah areal tanah/lahan yang disediakan oleh 

Pemerintah Kota Medan untuk keperluan tempat pemakaman jenazah bagi 

setiap orang tanpa membedakan suku, agama dan golongan. 

Tempat pemakaman umum yang dikelola oleh Pemerintah Kota Medan ada 

sebanyak 9 (sembilan) lokasi dengan luas keseluruhan adalah 4512 hektar. 

Dimana salah satu lokasi bera,da di luar kota Medan, yaitu di wilayah 

Kabupaten Deli Serdang. 

Taman Pemakaman Umum tersebut adalah : 

a. Taman Pemakaman Umum Kristen Simalingkar B, jalan Bunga Rampe 

IV, kelurahan Simalingkar B, kecamatan Medan Tuntungan. Luas : 1,9 

hektar. 

b. Taman Pemakaman Umum Kristen Gajah Mada Ujung, jalan Gajah 

Mada Perempatan Sd Wam_p~ kecamatan Medan Bll/7J. Lu11s ~.91Jclt/ll 
c. Taman Pemakaman Umum Kn"sten Abdullah Lubis, jalan Abdullah 

Lubis, kecamatan Medan Baru. Luas: 1,5 hektar. 

d. Taman Pemakaman Umum Kristen Gajah Mada Lama, jalan Gajah 

Mada Perempatan Iskandar Muda, kecamatan Medan Petisah. Luas : 1,9 

hektar. 

e. Taman Pemakaman Umum Padang Bulan, jalan Letjend. Jamin Ginting, 

kecamatan Medan Baru. Luas 2 hektar. 

f Tam.an Pemakaman Umum Kristen Patumbak, jalan Turi Ujung, 

kelurahan Timbang Deli, kecamatan Medan Amplas. Luas : 4 hektar. 

g. Taman Pemakaman Umum Kristen Tanjung Selamat, jalan Flamboyan 

Raya, kelurahan Tanjung Selamat, kecamatan Medan Selayang. Luas ; I 
hektar. 

h. Taman Pemakaman Umum Islam Sei Batugingging, jalan Sei Batu 

Gingging, kecamatan Medan Baru. Luas : 1,5 hektar. 
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i. Taman Pemakaman Umum Hindu/Budha/Jepang dan Gelandangan Deli 

Tua, jalan Deli Tua, kabupaten Deli Serdang. Luas : 25 hektar. 

Dari kesembilan Taman Pemakaman Umum tersebut di atas, hanya satu 

lokasi yaitu Taman Pemakaman Umum Simalingkar B yang masih mempunyai 

lahan kosong untuk tempat pemakaman jenazah dengan mempergunakan lahan 

bekas pemindahan/pembongkaran tulang belulang. Selain itu ada juga Taman 

Pemakaman Bukan Umum (TPBU) yaitu : 

a. Taman Pemakaman Bukan Umum Islam Kayu Besar, jalan 

Thamrin, keluraban Medan Kota. Luas : 1,5 hektar. 

b. Taman Pemakaman Bukan Umum Islam warga Arab, jalan 

Bridjend Katamso, keluarahan Sei Mati, kecamatan Medan 

Maimoon. Luas : 2584 m2
. 

c. Taman Pemakaman Bukan Umum Islam Harjosari I dan II, jalan 

S. M. Raja,, kelurahan Harjosari, kecamatan Medan Amplas. 

Luas : ± 6905 m2 . 

Taman Pemakaman Umum dan Taman Pemakaman Bukan Umum dalam 

melaksanak:an kegiatan mempunyai perbedaan antara lain : 

Taman Pemakaman Umum : 

1. Melaksanakan kegiatan administrasi sesua1 dengan 

Pemerintahan Daerah yang telah ditetapkan. 

2. Anggaran biaya yang dipergunakan disesuaikan dengan APBD. 

3. Untuk penambahan lahan ataupun perkenaan lokasi, terlebih 

~ dahulu hams membuat pengajuan/usulan ·dan mendapat 

persetujuan dari DPRD. 
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Taman Pemakaman Bukan Umum : 

1. Melaksanakan kegiatan sesuai peraturan yang telah disepakati oleh 

para pengurus/anggota. 

2. Anggaran biaya yang dikeluarkan berdasarkan dana yang tersedia 

pada kas yayasan clan atas pembenahan lokasi pemakaman 

berdasarkan atas musyawarah para pengwus/anggota. 

3. Untuk penambahan lahan atau pembenahan lokasi pemakaman 

berdasarkan atas musyawarah para pengwus/anggota clan disesuaikan 

dengan dana yang tersedia pada kas. 

Pengelolaan tempat pemakaman yang tidak keseluruhannya dikelola oleh 

Pemerintah Kotamadya Medan adalah salah satu masalah yang belum 

terkoordinasi, pemakaman yang multifungsi, disamping terbenturnya anggaran 

clan sempitnya lahan juga kultur kebiasaan penduduk yang heterogen, saling 

memiliki budaya kebiasaan dan tata cara penguburan. 

Untuk penambaban lahan terlebih dahulu harus diadakan Penelitian 

tentang lokasi yang strategis, baik tempat, kondisi clan luas areal, sedangkan 

teknis pelaksanaannya harus matang dan disesuaikan dengan Rencana Umum 

Tata Ruang Kota (RUTRK) serta profesionalisme petugas pengelola, yang 

kesemuanya ini dibutuhkan dana yang tidak sedikit. 

5. Pelaksanaan Pekerjrum Pada Pemakaman 

Pelaksanaan pekerjaan pada pemakaman adalah pekerjaan pelayanan 

masyarak:at yang memerlukan pertapakan tanah untuk tempat pemakaman jenazah . 
dan dalam hal ini harus menempuh prosedur yang berlak:u sesuai dengan Perda 

no. 9 tahun 1987, yang berbunyi Izin Penggunaan Tanah Tempat Pemakaman 

berubah menjadi Perda no. 32 tahun 2002 yang berbunyi Retribusi Pelayanan 

Pemakaman dan Penguburan Mayat. 
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Seksi pemakaman dalam melaksanakan kegiatannya setiap tahun di 

bebankan dengan target oleh Pemerintah Kota Medan dan persetujuan dari DPRD 

KotaMedan. 

Masyarakat yang memerlukan pertapakan tanah pemakaman terlebih 

dahulu hams memenuhi beberapa syarat antara lain: 

1. Surat keterangan dari kelurahan atau rumah sakit. 

2. Surat keterangan dari Dinas Kesehatan yang telah disediakan. 

3. Mengisi formulir pennohonan yang telah disediakan. 

Masyarakat yang ingin meqiindahkan kerangka jenazah keluarganya ke 

tempat lain terlebih dahulu hams memenuhi syarat yaitu : 

1. Surat keterangan dari Lurah tempat domisili ahli waris. 

2. Surat keterangan dari Dinas Kesehatan Kota Medan. 

3. Surat keterangan dari Sekretaris Daerah (Sekda) bagi jenazah yang 

akan dibawa keluar kota. 

4. Mengisi formulir pennohonan izin yang telah disediakan. 

Adapun bidang pekerjaan yang terdapat pada seksi pemakaman meliputi 

antara lain : 

A. Bidang Administrasi : 

1. Menerbitkan surat izin pemakaman. 

2. Menerbitkan surat izin pemindahan kerangka jenazah.-

3. Menerbitkan surat izin penguburan kembali kerangka jenazah yang 

telah dibongkar. 

~ 4. Menerbitkan surat izin pemak:aian mobil jenazah. 
' 

5. Mengeluarkan surat perintah jalan (SPJ) kepada supir mobil jenazah 

yang akan keluar kota. 

6. Menerbitkan surat perpanjangan lZlD retribusi penggunaan tanah 

tempat pemakaman. 

7. Membuat surat pengantar/perintah ke lokasi pemakaman unfuk 

penggalian lubang. 
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B. Bidang Lapangan : 

1. Membersihkan lokasi pemakaman. 

2. Menggali/menutup lubang. 

3. Melayani masyarakat yang datang berziarah ke tempat pemakaman 

kepada ahli waris yang datang ke tempat pemakaman. 

Peraturan yang mengatur tentang pemakaman dituangkan pada Perda no. 

32 tahun 2002 dengan.rincian dan masa berlaku sebagai berikut: 

1. Pemakaman dewasa Rp. 40.000/2 tahun. 

2. Pemak:aman anak-anak Rp. 30.000/2 tahun. 

3. Pembangunan Binaffanda Pemyataan Mak.am : Rp. 25.000/jenazah 

4. Membangun makam dan menutup kembali: Rp. 25.000/jenazah. 

5. Mengubur kembali jenazah yang telah dibongkar Rp. 

25.000/jenazah. 

6. Memperpanjang izin retribusi pemakaman 50 % dari izin pemakaman 

dewasa dan anak-anak. 

7. Pengabuan mayat : 

Pengabuan terbuka 

Pengabuantertutup 

Menyemayamkanjenazah: 

Rp. 200.000/jenazah 

Rp. 300.000/jenazah. 

Rp. 15.000/hari. 

8. Wajib retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang 

membayar, dikenakan sanksi 2 % setiap bulannya. 

Untuk memperoleh Tempat Pemakaman Bukan Umum setiap pemohon 

dikenakan pungutan sebesar Rp. 25.000 - Rp. 30.000/)enazah sesuai dengan 

lokasi tanah makam yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah. 

Pengutipan dilakukan oleh pengelola Pemakaman Bukan Umum dengan 

ketentuan 25 % dari pungutan tersebut disetor ke kas Pemda. 
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Rencana Pembentukan Sub. Dinas Pemakaman 

Rencana Din.as Pertamanan akan membentuk sub.dis Pemakaman untuk 

mendukung pelayanan masyarakat dalam hal pemakaman, Dinas Pertamanan akan 

melaksanakan pembenahan/perbaikan lokasi wilayah Kota Medan, baik yang 

dikelola oleh pemko Medan maupun yang dikelola oleh badan Sosial, Yayasan 

dan Badan Keagamaan. 

Hal-hal yang akan diterapkan antara lain : 

Penanaman pohon penghijauan 

Penanaman rumput paitan. 

Pemasangan lampu pynerangan. 

Pemasangan sumur bor. 

Manfaat dari penanaman pohon penghijauan clan rumput paitan adalah : 

Memudabkan penyerapan air untuk kelembaban tanah. 

Terlihat lebih indah, bersih, teratur dan mudah perawatannya. 

Mengarah pada taman hijau yang akan berfungsi sebagai paru-paru 

kota. 

Dengan demikian, warga masyarakat ( ahli waris) tidak lagi merasa 

takut untuk datang berziarah ke pemakaman akan tetapi merasa nyaman dan aman 

apabila berada di pemakam.an karena mereka merasa seolah-olah berada di taman. 

Adapun lokasi pemakaman yang telah direncanakan untuk pelaksanaan 

maksud di atas adalah : 

1. Lokasi pemakaman yang dikelola oleh Pemerintah Kota Medan 

(Dinas Pertamanan Kota Medan) adalah : 

, - Lokasi pemakaman Kristen Gajah Mada Ujung (jalan Gajah 

Mada Perempatanjalan Sei wampu). 

- Lokasi pemakaman Kristen Gajah Mada Lama (jalan Gajah 

Mada perempatan jalan Iskandar Muda). 

Lokasi pemakaman Islam Sei Batu Gingging (jalan Sei Batu 

Gingging). 
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2. Lokasi pemakaman yang dikelola oleh Badan Sosial, Yayasan 

atau Badan Keagamaan, yaitu: 

- Lokasi pemakaman Islam Kayu Besar (jalan Thamrin). 

- Lokasi pemakaman Islam warga Arab (jalan Brdijend 

Katamso). 

- Lokasi pemakaman Islam (jalan Halat). 

- Lokasi pemakaman Islam (jalan Guru Patimpus ). 

Fasilitas Fisik 

Dari beberapa kuburan yang diteliti, di samping keadaan tanamannya, 

diteliti juga keadaan fisiknya yang meliputi lapangan parkir, pagar, pintu gerbang, 

pondok atau gazebo, tempat istirahat atau tempat menyimpan peralatan, jalan 

masuk (pave) dan pembuangan air limbah (drainage). 

Diperoleh data bahwa : 

1. Lapangan parkir : 

yang memiliki lapangan parkir khusus 

yang lapangan parkirnya diaspal 

yang lapangan parkimya disemen 

lapangan biasa 

menggunakan tepi jalan di bagian parkir /tidak memiliki lapangan 

parkir. 

• 2. Pagar 

mempunyai pagar dari tembok dan besi 

pagar besi/terali saja/tiang besi/kawat duri 

pagar hidup (tanaman atau semak dipangkas). 

Pagar kayu atau bambu. 
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3. Pintu gerbang 

memiliki pintu gerbang permanen 

memiliki pintu gerbang semi permanen 

pintu gerbang bersifat darurat. 

4. Pondok/ gazebo 

memiliki pondok/gazebo 

Gazebo setni permanen 

Gazebo darurat. 

5. Jalan masuk 

Jalan masuk yang diaspal/pengerasan 

J alan masuk yang disemen 

Jalan masuk yang tanah biasa 

Tidak memiliki jalan masuk. 

6. Saluran air limbah 

Saluran yang permanen 

Salman darurat 

Tidak memiliki saluran. 
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BABV 

KUBURAN DAN PERMASALABANNYA 

Walaupun bertambah luasnya area Pemerintahan Kota Medan dari 

26.510 hektar (sebelum 2001) menjadi 27.215 ,85 hektar (menjelang 2005), namun 

dengan gencarnya pembangunan yang menyita lahan, jauh lebih luas serta 

meningkatnya jumlah warga yang meninggal, masalah lahan untuk 

makam/pekuburan akan selalu menjadi pembicaraan yang menarik. 

Walaupun pertambahan penduduk kota menurun cukup tinggi, namun 

jumlah penduduk akan terns naik seqara angka (Lihat Tabel 2 di halaman 7). 

Pemanfaatan lahan kota yang tersita untuk pembangunan dan berbagai 

fasilitasnya, juga menyita clan mengurangi lahan ruang terbuka kota, tennasuk 

pula makam/pekuburan. (Lihat juga 5 di halaman 33 ). 

Untuk: kuburan yang luas arealnya 3 hektar (1980) dan susut menjadi 

0,93 hektar (1990), kita sudah suk:ar memperoleh data yang pasti saat ini (2004). 

Ditambah pula dengan adanya peraturan kota yang mulai menutup atau tidak 

memberi izin lagi untuk menguburkan jenazah-jenazah baru. Dan yang paling 

populer belakangan ini adalah dibongkamya atau dipindahkannya lahan 

pekuburan ke tempat yang jauh di luar kota. 

Belakangan ini mulai santer pula kabar akan disatukannya lahan 

perkuburan dengan memberi jatah satu lahan untuk setiap empat (4) kecamatan. 

Dan tentu saja ini akan· menimbulkan permasalahan baru pula. 

Di bawah ini dicoba membahas empat pennasalahan, yaitu : 

1. Masalah agama dan kepercayaan. 

, 2. Masalah adat dan kebiasaan. 

3. Masalah teknik: pelaksanaan dan 

4. Kemungkinan pelaksanaannya. 
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1. Masalah agama dan kepercayaan 

Indonesia (termasuk Pemerintahan Kota Medan) mengenal 4 (empat) 

jenis agama dan kepercayaan yaitu: 

Islam (mayoritas) 

Kristen (Protestan, Katholik dan lainnya) 

Budha dan Hindu 

Aliran Kepercayaan. 

Di dalam ajaran Islam, perkuburan dimanfaatkan secara bersama 

tanpa membedakan golongan (mazhab ), suku dan daerah. Hanya saja dalam 

sebuah lubang/liang lahat tidak boleh ditanam lebih dari satu orang, kecuali 

bayi yang meninggal bersama dengan ibunya. 

Sah1 keluarga (anak beranak) boleh saja dikuburkan dalam satu lubang 

kuburan tetapi dengan lahat yang terpisah. Dalam sebuah penelitian, yang 

dilakukan oleh Dien S. H'alim5 di daerah Deli Serdang, ditemukan beberapa 

pekuburan yang berisi sampai 4 - 5 orang. 

Kuburan-kuburan ini malah ditempatkan di pekarangan rumah. Ketika 

sang Kakek (Atok) meninggal, di depan rumah digali sebuah pekuburan 

sedalam 2,50 meter dan ditempatkan di lahat sebelah kanan, lalu ditimbun. 

Ketika seorang keluarga lagi meninggal, maka kubman ini kembali digali 

sedalam 2,00 meter dan dibuat liang lahat di sebelah kiri dan ditimbun. Hal 

ini akan bertingkat ·terus sampai beberapa kali. (Lihat gambar skema di 

halaman Gi ). 
Malah di beberapa pekuburan keluarga/umum, apabila jarak waktu 

yang meninggal sudah begitu lama, sehingga yang ~ggal hanya tulang 

belulang, tulang-belulang ini dikumpulkan menjadi satu dan diatasnya 

diletakkan jenazah yang barn. 

Masalah mulai timbul ketika hal m1 dilaksanakan di tanah 

waka£'perkuburan umum. 

' Dien S. halim, 1992. Perlambangan dalam Rumah Tradisional Melayu Sumatera Timur ; !TB Bandung. 
Thesis. 
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Apakah mungkin/boleh secara Islam, jenazah-jenazah yang tidak 

muhrim/k:eluarga, boleh ditempatkan di satu lubang? 

Seorang Ulama yang dikenal di Sumatera Utara/Medan, mengatakan 

boleh apabila tenggang waktu yang meninggal sudah cukup lama sehingga 

yang tinggal hanya tulang belulangnya saja. 

Beliau mengatakan, bahwa di Mekkah dan sekitamya, hanya 

disediakan sebuah IUbang kuburan, mirip dengan sebuah gua yang besar, dan 

ke dalamnya dimasukkan jenazah-jenazah, tanpa memperhatikan suku 

bangsanya. 

Permasalahan utama terletak pada keluarga atau kadang-kadang pada 

golongan/suku. Di Medan dikenal adanya perkuburan Mandailing, 

perkuburan untuk para Raja/bangsawan serta keluarga dan kaum kerabat dan 

para warganya yang dihormati. 

Di dalam agama ' Kristen, masalah yang ditemukan hampir sama 

dengan agama Islam. Namun di beberapa perkampungan di Tapanuli Utara, 

ditemukan adanya perkuburan susun yang dilaksanakan oleh Persaudaraan 

Hutasoit. (Sesuai dengan penjelasan Bapak Rudolf Sitorus)6 

Kuburan susun ini dibangun lebih canggih dan pennanen dengan 

bahan semen, sampai ke lubang lahatnya. Namun yang dilakukan di Medan 

lebih bersifat kelompok, artinya beberapa kuburan dipagari dan dikurung 

menjadi satu tetapi tetap dengan lubang serta tingkat masing-masing. (Lihat 

juga gambar-gambar skema V, halamarr;i i ). 

Di beberapa daerah Kristen lainnya (di Tanah Toraja misalnya) 

dit.emukan pula kuburan susun yang terletak di dindinW,lereng bukit, yang 

dibuat seperti laci•laci. (Lihat Gambar skema V, halaman ). 
I 

Di dalam ajaran Budha I Hindu, terutama di kota Medan, hampir 

semua jenazah dikremasi, biarpun masih ada sebagian yang dikuburkan. Abu­

abu jenazah yang telah dikremasi, dimasukkan ke dalam guci-guci kecil, 

kemudian disimpan dengan teratur di satu ruangan khusus krematorium, atau 

Wawancara dan omong-omong dengan Bapak Ir. RudolfSitorus di ISTP pada bulan Mea 2004. 58 
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dibawa pulang oleh keluarga. Dari survey yang dilakukan di hampir semua 

perkuburan China (Budha/Hindu) yang dibongkar dan lahan bekasnya 

dijadikan areal/lokasi pembangunan. 

Di dalam Aliran Kepercayaan, jenazah-jenazah dari yang meninggal 

diperlakukan sama dengan di dalam ajara:n Budha/Hindu. 

2. Masalah Adat dan Kebudayaan 

Di dalam masalah adat dan kebudayaan, secara umum ·diperoleh 

pendapat I ketentuan bahwa adat bersendikan agama, dan agama berdasarkan 

Kitab Allah. 

Ketentuan ini di dalam agam Islam, maupun agama lainnya di 

Indonesia pada umumnya dan di Medan khususnya. Jadi, apa-apa yang 

dilakukan secara adat asalkan tidak bertentangan dengan agama, akan 

diterima dan dilaksanak'an secara baik. Di dalam masyarakat Indonesia 

sekarang, yang terdiri dari berbagai jenis, maka hal ini akan sangat 

mendukung sekali . 

3. Masalah Teknis Pelaksanaan 

Teknis pelaksanaan yang berhubungan dengan alam, sepertinya akan 

menjadi permasalahan yang paling berat dan sukar untuk diatasi. Bukan 

berkaitan dengan kedua hal yang telah dijelaskan di atas, tapi yang seperti 

telah diuraikan di atas. 

Teknis pelaksanaan yang berhubungan dengan alam, akan 

menyangkut hal-hal seperti: 

- Tingginya permukaan air tanah 

- Kelompok kepadatan penduduk yang tidak merata 

- Model I jenis k:uburan yang pas dan baik. 

- Menjadikan makam /pekuburan sebagai Ruang Terbuka Kota yang 

menarik dan estetis. 

Kar-ena s~cara topografis, letak kota-kota besar di Indonesia di pinggir 

pantai, mak:a dngginya alr tanah merupakan hal yang utama. Secara unmm, 
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apabila kita mengga li tanah sekitar 1,50 - 2,0 meter saja, maka te lah 

ditemukan permukaan air tanah. Dari hasi! zondir (pengukuran tinggi air 

tanah) yang dilakukan di beberapa areal pekuburan, ditemukan data sebagai 

berikut: 

Tabel 8 Tinggi Permukaan Air Tanah 
. 

No Lokasi Kecamatan Tinggi 
Pekuburan Air Tanah 

(m) 

1. Jalan Halat Medan Maimoon 1,80 

2. Jalan Bhayangkara Medan Tembung 2,00 

3. Jalan Sei Batu Gingging Medan Barn 2,00 

' 4. Jalan Simalingkar Medan Selayang 2,70 

5. Jalan Marelan Medan Marelan 1,40 

6. Jalan Labuhan Medan Labuhan 1,20 

Rata-rata 1,62 

Sumber : Hasil survey 

Hasil survey ini dilakukan pada saat musim kemarau (Mei 2004) dan 

diprediksikan akan jadi lebih tinggi pada saat musim hujan. (Hal ini perkuat 

oleh para penggali kuburan yang selalu bertugas di tempat-;tempat tersebut). 

Apabila kita berpegang pada hasil survey /zondir ini, maka kita akan 

daeat membuat hanya sekitar 4 liang lahat saja di dalam setiap lubang 

kuburan. Perhatikan sketsa di bawah ini : 
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Alternatif I : 

2.00 

0 

2,20 111 
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Tingginya permukaan air tanah, menyebabkan warga masyarakat 

ataupun Pemerintahan Kota Medan, mencari lahan-lahan perkuburan di 

daerah-daerah perbukitan ataupun di pinggir-pinggir sungai. Atau dengan 

membuat parit-parit I drainase khusus di sekitar lahan. 

Teknis pelaksanaan dan di perkuburan Kristen, sepertinya lahan tidak 

bermasalah untuk tinggi air tanah. Karena kuburan-kuburan itu dapat disemen 

utuh, sehingga kedap air. Peti jenazah tinggal dibatubata, mirip dengan 

memasukkan laci ke dalain hang-hang lahat. Hal ini sering ditemukan 

diperkuburan-perkuburan Kritsed, baik perkuburan Umum maupun khusus 

(keluarga). 

Skema Potongan Kuburan Kristen : 

Malah ditemukan kuburan yang ruang jenazahnya terletak di atas 

permukaan tanah, tapi tetap tersimpan di dalam lubang seperti laci yang 

bersusun rapi. 
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- Kepadatan Penduduk yang Tidak Merata 

Terlihat pada data dan kenyataan bahwa Pemerintahan Kota Medan yang 

terdiri atas 21 kecamatan, mengandung kepadatan penduduk yang tidak 

merata. Tabel V.5 berikut ini memperlihatkan kenyataan tersebut. (Lihat 

Tabel 2 halaman 8 ). 

Dari tabel terlihat bahwa kecamatan yang terpadat adalah kecamatan 

Medan Perjuangan (22,936 jiwa/km), sedangkan kecamatan yang 

terengga.'lg ~dala.11 kecamatan }v1edan Labuha.'1 (2,536 jhva/k.--n). 

Kepadataan rata~rata adalah 7, 165 jiwa/km. 

Bila diperhatikan Program. Pemerintal-.an K.ota :Medan tentang penyebaran 

dan kepadatan penduduk menurut kecamatan, kelihatannya pemanfaatan 

lahan untuk makam/pekuburan tidak ikut dipertimbangka..'1. 

Karena kabarnya Pemerintahan Kota Medan akan membuat 4 (em pat) 

pusat pekuburan, sedangkan Prngram Penyeb'>...ran dan. Kepadatan 

penduduk telah dib\lat 5 (lima) wilayah pengembangan. 

Di sini terlihat bahwa kepadatan penduduk tidak merata. (Lihat Tabel 10 

halaman 63a ). 

Wilayah pengembangan pembangunan A, kepadatan pendudulmya rendah 

sekali (3,216 jiwalkm) sedangkan wilayah pengembangan dan 

pembangunan C padat sekali {14,442 jhva/km}. 

Tapi mungkin juga motif dari Tabel ini untuk keperluan lain, konon 

Pemerintahan Kota Medan tidak terdiri dari 4 wilayah, tetapi 5 (li.--na) 

wilayah. (Lihat tabel V.6.) 

Model Kubman yang Pas dan Baik 

D . A' . . -'-1ah ok . ,I~~ d d" t. I h :renge..'1:1an pas u1 131m amu coc , sesua1 um.1 apat itenma o e 

berbagai kalangan masyarakat. 

Jadi hal ini akan mengangkat : 

Desain I bentuk kubur.mnya 

Peletakan dan pemilihan lokasi 
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Tabel 10 

Persebaran dan Kepadatan Penduduk Kota Medan Menurut Kecamatan 

Tahun 1980, 1990, 1993 dan 2000 

Wilayah Pengembangan Pembangunan 

Tahun A B c D E 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Penduduk 1980 160.047 72.491 530.159 273.388 331.633 . 
(jiwa) 1990 198.888 101 .065 645.345 316.086 475.016 

1993 216.282 108.257 676.184 334.183 507.394 

2000 278.982 126.487 658.537 317.490 516.517 

Luas Wilayah ' 

(km2) 86,74 20,84 45,60 37,68 74,24 

Kepadatan 1980 1.845 4.154 10.822 7.255 4.467 
Penduduk: 
(jiwa/km2) 1990 2.293 5.792 13.173 8.389 6.398 

1993 2.493 6.204 13.802 8.869 6.834 

2000 3.216 6.069 14.442 8.426 6.957 

Sumber: Sensus Penduduk 1980, 1990, 2000 dan Susenas 1993 
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Pemakaian keseluruhan sehingga sesua1 dengan tata kota dan 

lingkungan. 

- Meniadikan Makam dan Kuburan sebagai Ruang Terbuka Kota yang 

Menarik dan Estetis. 

Hal ini lehih hersifat nenataan di atas nermukaan tanah dan meniadikan . . -
lahan nerkuhuran seha!Iai RuanlI Terhuka Kota. sehin1I1Ia herfun1Isi iu1Ia . - - . -- - .., -
sebag:ai penghij(!uan kota. 

Penataan ini akan mencakup lahan pekuburan yang sudah I sedang dipakai. 

dan iuea lahan vang akan dinakai I direncanakan. 

Di sini yang akan dibahas adalah penataan lahan I pekuburan yang sudah 

dinakai (sudah ditutuo) dan tidak di2:Uilakan lam dan mea lahan I 

pekuburan yang sedang dipakai. 

Secara umum ditemukan sekurang-kurangnya 4 (emnat) indikasi vang 

sama oada setiao oekuburan vang sedang I masih dioergunakan: 
- -- - - - - -

1. Telah padat penuh atau hampir penuh. 

2. Letak kuburan yang saling tumpang tindih atau berdempetan. 

3. Penataan waiah kuburan yang tidak sama. susunannva beragam. 

4. Penanaman oohon. bunga-bungaan atauoun oohon oeneduh yang 

semaunya. 

Secara umum, oada setiao makam/oerkuburan. ditemukan ialan masuk 

(main entrance) yang sukup hesar, hiasanya dapat dilalui oleh mobil/hus 

ienazah. 

Di sekitar areal perkuburan0 ditemukan bangunan (mirip dengan ointu 

, gerbang\ biasanya dimanfaatkan untuk tempat istirahat ( atau berteduh 

ketika nanas/huian) dan temnat menvimnan keranda. - - . -
Menyilang jalan utama inilah terdapat beberapa lorong/gang yang cukup 

laoan!! (± 1.5 - 2.0 meter) van!! tidak dioakai sebagai lahan kuburan. - - · · - - - -

Seoertinva. semula kondisi seoerti ini diia!!a raoi. taoi ooda akhirnva mulai - - - -- - -

dilanggar ketika lahan perkuburan mulai padat/penuh. Bahkan akhimya. 

jangank:an lorong/gang mulai dipakai. tapi tanah-tanah yang terletak di 
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sela-sela kuburan oun mulai dimanfaatkan iuga. Bila ingin meniadikan 
- -

makan dan kuburan kembali sebagai Ruang Terbuka Kota. maka keadaan 

dan kondisi kuburan harnslah dikembalikan ke kondisi semula atau 

sekurang-kurangnya mendekati itu. 

4. Kernunl!kinan Pelaksanaannva_ - -
a. Untuk kuburan-kuburan yang sudah penuh. tidak dipakai lagi_ mulai didata 

para ahli waris I keluarga, yang dikuburkan di sana. Sangat baik peraturan 

Pemerintah Kota yang mengenakan bayaran/retribusi tahunan sebagai biaya 

oemeliharaan. Dan kuburan ini daoat dicadanl!kan sebagai kuburan (bakal) - - - - ' -

keluarna tersebut. Bila tidak ada ( ahli bait). atauoun keluarna tidak bersedia - - -

lagi membayar retribusi. sebaiknya kuburannya ( apalagi yang sudah cukup 

lama) dibongkar saja. 

b. Untuk kuburan-kuburan yang masih dioakai. di samomg kemungkinan 

tersebut di atas. mulai dilakukan oenataan sebagai berikut : membuat - -

kembali ialur-ialur/lorong-lorong guna memudahkan ialan-ialan sirkulasi 
- - - - -

mencari/menemukan kuburan. 

Mulai menanami kuburan dengan bunga-bunga yang seienis dan menarik 

ataupun dengan pohon-pohon oeneduh. 

c. Bagi oerkuburan-oerkuburan yang barn ( dirancang barn) diteraokan sistem 

kuhuran susun. 

Hanva di dalam rancanl!an kemunl!kinan nelaksanaan ini helum 

dimasukkan kemungkinan pelaksanaan perkuburan gabungan (di dalam satu 

lahan/lokasi\ antar beberapa agama/kepercayaan. 
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A. Kesim oulan 

BAB VI 

KESIMPULANDANSARAN 

Dari uraian dan nerialanan Janoran Penelitian di atas_ danat dihuat kesimnulan .. ... .... - .... .... 

seha2:ai herikut : 

1. Pelaksanaan Kuburan Susun baik di daerah Jain_ mauoun di Medan oada .. - ... ... 
r 

khususnya_ terbentur pada 3 (tiga) haL yaitu masalah agama dan 

kepercayaan. masalah adat dan kebiasaan. dan masalah teknis 

nelaksanaan. 

2. Masalah agama dan kepercayaan. berkaitan dengan _iumlah agama yang 

ada clan berkembang di Indonesia ( umumnya) dan di Medan (khususnya )_ 

yaitu Islam .. Kristen~ Hindu. Budha dan Aliran Kepercayaan. 

3. Karena !Jada dasamra Adat bersendikan Agama. dan Agama berdasarkan 

Kitab Allah. maka sepertinya hamnir tidak ada nermasalahan yang 

prinsipil. 

4. Masalah teknis pelaksanaan. yang paling menoniol adalah masalah 

tingginva air tanah. Kemudian menvusul masalah keoadatan oenduduk 

yang tidak merata. 

B. Saran-Saran 

Hanva ada satu saran van2: san2:at dianiurkan untuk dilakukan nada 
.. ... - - .., A. 

saat ini. vaitu aizar sese2:era mun2:kin dilaksanakan oertemuan/seminar antar 3 
- ... - - - .. 

(jiga) lembaga I instansi yaitu Pemerintahan Kota Medan0 Departemen . 
A2ama clan Instansi Pendidikan (Teknik/ Arsitektur/Tata Kota). untuk mencari - . . 

solusi vanl! oas. 

Dan kemudian agar Kuburan Susun ini daoat diteraokan I dilaksanakan - - -
guna mengantisioasi oadatnva nenduduk kota. Bila untuk warga kota vang - - - - -- - . -

hiduo kita bangun/ rancang Rumah Susun. kenaoa tidak untuk yang - - - -

meninggal_ kita rancang/bangun iuga Kuburan Susun? - - - -
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FY 20·03 
_ 11.:h Title: 

SO PF .·\ P?LICATI ON FOR~1 (Samplr~)~ ___ t!' .\ 11 ::111 ' h ,. .. '!.l .•.•. ,1 

C :1tn!o rv 

•eof 
tDean 

+ sto ried gr ave: Tre possibility to put 
into pr2ctice i n t~e dens ly 
populated city. 

Ir. Ina Triesna Budia ni. Degree 

Meda. n Are a Dl'partmcnl 

D.rs.Dadan Ra md&:ni, 1-1 .Eng .Sc 
Signahu­
thc Dea n 

~---1 

c 

36 

•eof 
tProjcct 
.Ser 

Ir. Ina Triesna Budia ni. 

carch Cost 
1-----.--·---------------.---~----~-------.---------l 

Yc:ir-wisc 
Total Cosl· 

4 :.~ '(62.000.L-

;earch Grou Member 

\' rn r-wisc Y l· ar- wi.s~ 

1·:1 u i 1111·111 Cns l Cons um :ih l•· Cosf 

660.000. ~ 1, 402 , 000 . ~ 
i : ' 000 i 

660.000.i- l" 402· ·-1 

Name Dcorcc A c Affilianon 

resentativc l i 

\',•ar-wi.1t· 
Olha.s Co.st 

Total 

4.762.000.-

4. ?62·. 000 .-

Role in Research 

- r ... J.ruL .. T .. ! .. J?.w.gl~J.] ~ .... _:l::r..,.A:r.9 .. ~ ...... ,;;.6. ..... P.~. Pt. .. ~. 9J.: ..... A:r.c::n:.,.V.NA .. ..J. ...... ..... 9.9 .. 9.:r..4 . ~ .... . +.?. ?.:.d.-: E:1X .~ ..... _ ................ . 
mber ! : ! 
I~_! .. !?...:f.!.~ .. .......................... ..... _ ... A.:r::'.~Ir. r ...... 1t.9. ... t .. -.... P.:~.Pt! .. Q.L.A .. :r;.~J'.r 2.~~!.! ...... i ...... ....... P.? .. ~.?. ..... A~~-1Y-?..~ ......... _ ... _ .................. . 

~~~~:P.itY .. ?..lJt .A.~ .. JL ... ...... .:r::r .. ~ ..... 1 ..... 3.4 .. l .. --.. P.~.P..t~ . .Q . .f.._A.r..9.Y:t .. ,.v.N.A .. ..i.. ... ....... P?..t.? ..... AmiJY.9.t...~-···- .. -............. ... _. 
" ber i i · 

i ! 

i-----------~---
! ! 

-1 of Research ( lkscrihc plainlv and dearly wilal yo11 conducl. wlial you arc going 10 make clear and in whal c.x1cnun1ion you 

: 10 clarity it in each yc:ir, ) 

Trre population of cities in . Indone siBa re rrigJrer trran 
in rura l area ( pedesaan.). In 1980- for example, t'fle po.pulatiol!ll 
of tne cities is 32 ,8 million, and will rea cli 48, 6 rriillion. in 
1990. an~ 71,6 millio1n in 2000, and mo1re t'Pran 100 million in 2010. 
Tn·is means the ciiities in Indol:'llesia (include Medan) will nee.d 
bigger and bigger l and for t'Preir land UJse programs, e .:i. : 'Pi:ousin , 
industries, etc. AJ!lld as·, we seem, tne qonseque:imse of tnis policy 
is t'!Te removed 0 1f public cemetary to ru:ra l/u rbal'll. area. 
So, w:Fr·y do not build a storied grave fo-r t'l1 e dead city re siden.ts 
as we bu:i.ld a storied Rouse for life ones. 
'DJ!e aim of researc'Pr is passi.bili ty to put a storied grave in.to 
Pra ctice, trre tec!'\:ni.cal problems ( su:rface of ground water, cus-
tomary an9. Islamic l aw }. 

Tn:e second aim is '!'rope t}'rat we caru plan and re-design tn:e graves 
cemetar:i.es in tr:re cities (wl')i..cn is noit remove) as open spaces, 
and city forest, pla:rnted by usefull plaIDJts. 

- ---·- ------·--- --------------------- --------' 
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- ----- - --------------------- ------- -------- ------ -
i~cse a rch J\ilcfho d (llL'i11 1/ L' lilL' lllfl1 ll l l' 1 1 !: 1 : 1 ~ \ ~ 1l;1I )\ •\J l't1llliLI L:[ I ii l \ l 1l'. l i l l l L lll S lH ;1 11:1: ::-- 1:-- 1\ ISO . l ' \i ll ,!l l \ l hL ll· i: 1\1 1)Jhh1p n f

0

;( i\ lr 

rc :-: carc h r lan I<> ll1 c l'lj ll l[ ) lll L l11 L'\i~I Il l \( t: I l,1h't :Llti/IL 'i I 

t n e 
a nd 

Fir s t, m2.k e dz t < of c; r ,", ves/ cemeteries in l''leC.2 n 
Amountof gr a ve, m o f a r ea , k i nd o f religi uos , t r e 
mak e a mape o f the ce metery . 

Ci ty : 
loca tion, 

To find ;:i cus tom2ry Fing Isl<nnic law ( 2rr8nge 2.n intervi ew 
wi t 'h pa r a Ulci.m2 ) a n d m::i.ke s ure if we may to put i n to l'Jr 8 c t ice t'Pi e 
storied g r ci.ve. 

Second, making a 11 z onder test" tna t i s to f:ind t n e deep of 
surfa ce of ground wa yer, done by zonder test specialist. 
We will t a ke a bout 4 to 5 nole s in every ceme yery , tha n make an 
eve r a ge g round wa ter ma p. 

Da ta a nal'i.; s y s: From a bout 90 c emeteries a round over Meda n 
City, make 8. conclusion w'll·icfr cemeteries can be re-design a s storied 
graves and l'row many procent of land c e n be seve in orue yea r. 

The researc'JT time wi.l be. spent about 6 up to e:ime year. 

Equipment used i11 th e method 

Using of "zonder test" a p pa r a tus, aimd will ma ke co l l a bo­
r a tion wit'Pr Depa rtrrmen of Civil. 

: temization of Cost 

I.Equipment 
model 

Item 

spec . 

11 Zomrder test" appa r a tus, 
a pc + tester~. 

quantity 

a 

Cost 
j 

i 

200 1-2002 

I ' - Apparatus rent 
i 22 days @ 20 .ooo.-
! - Ro.wo:r af t ester 

440.000.-

220.000.-

······- · ·~·········· · ····-···· ·· ···· ······ ............. .. _ ... ···~·· ···-..... ····--····--··-·-········· ·· ······· .. ................ ................ t .... ................... .. . ········ ......................... -.. .. -................. ........... '66a: ·~o·oa ·~ -:: 

Tot;il 

:. Co nsumable M ;i terials qua111i1y 

Fuji Rega t ive films 10 @ 30 . 000 . - 300 . 000 .-
Fil m process 10 @ 10.000.- 100.000.-
Prints lOx 36 360 @ 1200'.-· 43.2 . 000.-
Batteri.es for blitz 10 @ -5000 . - 50·. 000 .-
E'qu.ipmenits (papar, qa lqier,e · cJ ' 520.000 .-

.............................................. ·-···:i:·;;·j·;;j·· ··-·· .......................... ··· ··--~--- -······- ·-··--·····---'"-····-········· .. ................... I.:· ·40.;z· :c500'·~=-· · ··1:··4(}rz .. :·oao··~ 

:.Others 
Adm. of eqlrl..pments 

ljllCllllity 

1 
fionor/Pxiri:img, 2 p'l'Jo.to,grafer 2 
'!ionor/hi.ring 4 da ta collecto- s 4 
-15r:~»ire.ss ... re·ib~Cit1f .. -··· ·-·.. ··· ... - ··· ·· 

C ro 1lr1d To 1<1 l 

300..000 .-
800.000 .-

1.000.000.­
·--··60(5'~060· . -
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------------------· · ·-··---------·---------~-------------~ 

IP14 e1laratiou or the }{c:~l1 :i~·l : : 11 \ ,. '1 11; ' 1 ;), ] ', \ !\"· l· ; 1rLlll' ', ;111tl f)!\ : 11111111;~1\ f\ ' ',l' ,lll' ill': . til llll' ',liil!LI t Ii : ll ~·u· . u ............ h.J-•tl 

l·nnccrning llii s suh.Jl'.CI, p!ca."-L'. \i ' 11\L' !l1l · 111 

In 1984 tnere is a researc~ done by Faculty of Landscape 
Architecture, Panca Budi University, Medan, focused on Moslem Ce­
metery. Tne tittle is 11 Kubura.Jm~ Mc=irrfaa trny2, sebag2i open space 
kota 11 (Cemetery: it 1 s ad vantage as city open space ) • 
But, we have to make a new data. 

In the decade Of n.ineteentn, Med3n City Government (Pe·wko 
Medan) has demolisned mmd moved' merely all cemeteries wrd.cYT locate Ii 
in Medan City. And Medam residents still waits for the next step. 

And we hope tnat t h is research will suggest to Medan City 
GovernmeNt, to stop tnat policy, and give suggestion: 
Witfi trie rest of cemeteries loccited in tne cent.re of Medan, by 
doing re-design, Med.sm gets several ad vantages: city forest, 
open s~o2, ce, clear and nealtn air, beautiful! c;g-ty. 

Tne research w~ll co~duct as : 

Act:i vi ties. 
l 

1. Preparation XXxxx 
2. Data collecting 
3. Data a nalisys 
4. Fined re port 

Hont'l1s. 
2 3 4 5 6 

xxxxxxxxxxxxxx 
xxxxxxxxxx 

7 8 

xxxxxxxxxx 

L.lteratqre's ( Jfthcrc arc ~ 11 y pnp~rs concerning th is subject. wilich you like to read, pknse li st them up, 5 p;1per at max imum . ) 

~1ltbQrs Y c::u· Title o(Pa per .Journ_a_l __ --1 

Jayadi.na~a , 
JoPrar a T9 1986 

i 
'. . Jurusa:un i 2000 

Tek:rllk S.iiJil. 
' "' , • Jurusan · 

.Ars.Lans~ksn 1984 ! . 
Pemko Heelan.. 2000 

Ta ta gmra tana n 
canaan pedesaan, 
dan wilayan. 
Hengambil sample 
si.stim zon;d:ing, 

da lam per en;.. 
perkotaan i 

i 
tana n. derrg~n 

i 
l 

Kuburcirr: :Manfciat111ya se~a gai l 1 

open space ko t a . i 
Medan da lam arrgka. 

Dd.ktat . 

La po r an 
penielitian . 
La po r an . 

.•.: 
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Mati (Tzdak) Enak ala Jakarta 
M 

ENANGGAPI berita 
Di Pekan Raya Jakarta 
2004 bahwa "Ada 

St<md Kuburan" (Kompas , 
24/6) , mantan Gubernur DKI 
Jakarta (1966-1 977) Ali Saclikin 

~ menegaskan kuburan jangan 
....b~ proyek ekonomi! 
J.r.. (Kompas, 27/6). 
1'( Kata Jakarta ki-~i krisis lahan pe­

makaman. Kini dengan areal 
m akam seluas 575 ,19 hektar 
(ha) (2003) tempat pemaka man 
umwn (TPU) di Jakarta hanya 
mampu menampung 2 0 persen 
makam. Sementara angka ke­
matian resmi penduduk Jakarta 
justru meningkat dari 80 orang 
per hari (1997) menjadi 100 
orang per hari (2003) dan terus 
bertambah seiring meningkat­
nya angka kematian bunuh dirr 
maupun tindakan kriminal. 
Kantor Pelayanan Pemakaman 
DKI Jakarta juga telah meng­
hi tung kebu tuhan lahan ma kam 
sampai tahun 2005 sebesar 785 
ha, sementara dalam Rencana 
Tata Ruang Wilayah Jakarta 
2000-2010 hanya ditargetkan 
745 ,18 ha (2010). Jelas lahan 
makam di Jakarta tidak cukup. 

Penurunan target 1)-lasan ru­
ang terbuka hijau (RTH) Kata 
Jakarta hingga tersisa 13,94 
persen (Rencana Tata Ruang 
Wilayah Jakarta 2000-2010) 
menunjukkan Pemprov DKI Ja­
karta tidak serius dalam me­
ngelola RTH dan TPU Di la­
pangan , luas RTH berkurang 
terus dari 32.110,30 ha (49,40 
persen, 1972), 30.990,32 ha 
(47 ,67 persen, 1976), 27.014,23 
ha (4~ , 56 persen , 1979), 
23.551 ,35 ha (36,23 persen , 
1985), 7.246 ,64 ha (11 ,14 persen, 
1999), dan kini 6.190 ha (9,04 
p ersen, 2003) dari total luas Ko­
ta Jakarta 66 .152 ha. Penciutan 
RTH ini ditandai dengan peng­
gusuran Taman Pemakaman 
Umum Blok P (1997) menjadi 
Kantor Wali Kata Jakarta Se­
latan dan 1.003 makam di TPU 
Menteng Pulo (200 1). 

Pembukaan lahan kuburan 
Taman Memorial Graha Sen­
tosa di perbukitan Kabupaten 
Kerawang, Jawa Bara t , olch pi­
hak swasta seluas 200 ha. di 
mana hanya 60 persen yang di ­
gunakan untuk makam (120 ha), 
setara dengan 20,87 persen luas 
total makarn Kota Jakarta. Ban­
dingkan dengan TPU terluas di 
wilayah Kota .Jakarta, TPU Ka­
ret Bivak (l li,1 86 1 ha) cii .Jakarta 
Pusat, TPU Tegal Allll' (fi2,7608 
ha) , dan TPU Pegaclungan 
(65 ,9430 ha) di .Jakar:ta Bai·at. 
TPU Semper (5 7,1240 hfl) di .Ja­
karta Utara. TPU Tanah Kus ir 
(52,720:l ha) , clan TPU l\lknteng 
Pulo (32 ,4093 ha) di Jakarta Se­
latan , serta TPU Pondok Rang­
gcm (56,5'153 ha) clan TPU Pon­
dok KC'lapa-Malaka (4 l ,24H8 

ha) di Jakarta Timur. 
.Jika pengelolaan makam ti­

dak clikerjakan secara serius, 
kelak dapat timbul perselisihan 
tentang penyecliaan lahan ma­
kam baru dengan kota-kota 
pendukung- Bogor, Tangerang, 
Bekasi , Kerawang, dan De­
pok - seperti kasus pengelolaan 
sampah di TPA Bantar Gebang. 
Bagaimanapun, kota-kota itu 
tentu lebih rnemprioritaskan 
makam bagi ·warganya ketim­
bang diturnpangi wru-ga .Jakar­
ta. Para pengembang kota baru 
di sekitar .Jakarta juga sudah 
waktunya diwajibkan rnenyedi­
akan TPU berdasarkan prediksi 
angka kematian warganya. 

Sudah bukan zamannya lagi 
pengelola makam mengejar pu­
ngutan resmi (dan liar) retnbusi 
makam dan kegiatan gali lu­
bang tutup lubang mengubur­
kan jenazah. TPU harus dilihat 
sebagai aset, po1:€nsi, dan in­
vestasi kota jangka panjang, se­
bagai tujuan wisata kota, la ­
yanan krernasi, makam berse­
jarah orang-orang terkenal dan 
niang spiritual, serta taman 
konservasi kota, yang terbukti 
mampu mendanai keberlanjut­
an pemeliharaan clan pengem­
bangan makam. 

Keadaan makam Kota Jakar­
ta memang masih amburadul, 
terlampau padat, terkesan se­
ram, clan angker. Para pekerja 
makam, seperti petugas keber­
sihan, penjual bunga, dan pem­
baca doa, bahkan pengernis, se­
ring kali berkerumun menyerbu 
para peziarah dan dibuat tak 
betah berlama-lama ziarah di 
makam, sehingga tak sempat 
sekadar duduk be1istirahat rne­
renungkan kematian. 

Padahal, TPU Jakarta memi­
liki potensi besar untuk dija­
dikan sebagai tujuan wisata. 
Ada rnakarn MH Tharnrin, ma­
kam Chairil Anwar, clan makam 
Ibu Fatmawati di TPU Karet 
Bivak. Selain itu. ada makam 
Bung Hatta di TPU Tanah Ku­
sir, makam tentara Inggris di 
TPU Menteng Pulo, dan makam 
peninggalan Belanda di TP.U 
Petamburan atau makam Ge­
neraal Major AV Michiels (Pe­
rang Diponegoro dan Perang 
Kllmgkung), Generaal Major 
.JHR Kohler (Perang Aceh), istri 
Gubemur .Jenderal Raffles. Mrs 
Riboet (Miss Tjitjih) sampai Sae 
Hok Gie (tokoh pergerakan ma­
hasiswa awal Orde barn yang 
tengah dibuat filmnya) 'di cks 
TPU Kebon .Jahe (kini Museum 
Prasasti) . Banyak hal yang bisa 
dipela jari dari tokoh-tokoh 
yang dimakamkan di TPU, ti­
dak sekadar mengingat saja, 
kata Adolf Heuken s:iat me­
mandu wisata kubw·an di Mu­
seum Prasasti (20/412004). 

Siapa bilang mati di .J<ikart.q 
itu enak clan gampang9 Seba-
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gian warga malab mengan]ur- Keterbatasan lahan makam 
kan "jangan mati di Jakarta" mendomng sebagian keluarga 
untuk menggambarkan betapa memilih pemakaman tumpang 
semrawut dan menjengkelkan yang biasanya dilakukan pada 
prosedur pemakaman di Jakar- makam yang masih memiliki 
ta. Sudah begitu tidak ada ja- ikatan keluarga dengan biaya 
minan apa pun makam di Ja- lebih murah, ada diskon 25-50 
karta tidak akan digusur. Tanpa persen. . 
selembru:-swat sertifikatjangan Kini sebagian warga yang ti­
harap Anda bisa dimakamkan dak rnaurepot dengan tetek be­
di TPU. Lalu apa yang harus ngek birokrasi pemakaman 
kita Jakukan ? yang menjengkelkan lebih me-

Ahli waris melaporkan l_{epa- milih mendaftarkan anggota 
d::i, ketua RT dan RW, kemudian keluarganya ke yayasan pema­
ke puskesmas (surat keterangan kam.an dengan besar biaya ber­
pemeriksaan mayat model A), variasi .untuk memperoleh la­
dan ke kelu:rahan untuk men- ya.nan lengkap paket pemakam­
dapatkan surat keterangan ke- an. Mulai dari pemaI).dian, PEl­
matian dai:i dokter: Jangan lupa ngafanan a tau · periasan (bagi 
siapkan kartu keluarga qan non-Muslim), ·penyofatanlge­
kartu tanda penduduk jena.zab. nyembabyangan, penyediaan 
Ahli waris ke TPU terdekat se- peti matt, jemput-antar jena­
suai · dengan , wilayah tempat zab, penyediaan lahan makam, 
tiµggalnya , merpilih lokiisi ma- 1 hingga upacara pJ.!pguburan se- , 
kam Gika maSih memung~- cara agamis. Intinya, memanu­
kan), ~ men~us ~~F~si s~\in jenazah .<:" kala ~~a-

... aan ~e~bayar I'E!tp.~us1 Q(.iµ'g~ tiannya. -k,. 
' negosias1, l:up,akan hargf!. '.stall'- / . + + + .rr;. . 
dar), untuk memperol_eh, surat · ' : 
izin penggunaan tanab n:iakam 
(IPTM) yang berlaku selama ti- ' 
ga tahun. . 

Jangan lupa untuk tet<l°p 
meµgurus perpanjangan surat 
IPTM seiiap tiga ~ahtin d.engan 
tenggang waktu tiga tahun. Jika 
tidak, makam dapat iligUsur 
dan digunakan untulc' pema­
kaman lain. Belum ada alasan 
jelas mengapa pros~dur pema­
kaman dibatasi setiap tiga ta­
hunan. 

'· 
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Ketika Lahan Kuburan Makin .Terbatas· 
SFJUMLAH tukang ga1i 
kubur sudah selesai 

\•. 
menggali lahan seluas 
1 x 2 meter-di sal:ih saru 

' 

juga aparat pemerintah setern- Kenekatan i tu lagi-lagi ter-
pqt tidllk juga m,eluluhkan'si- jadi karerta penolakan warga 
kap tidak bersahabat dari se- kampung yang tidak mengenal 
kelompok orang ta'cli. "Pema- korripromi soal siapa yang bo-
kaman ini bukan untuk warga leli dimakamkan di lahan pe-
~ah~ tetapi untuk war- makaman umum ya_ng biasa-
ga ·asli." Itulah alasan yang ell~ nya merupakan tan§!h wakaf. 
kem'Ukakan warg~ t~di . ·. - Bahkan, di 'atas lahan pema­pemakaman umum milik 

warga Bantar Gebang, Be­
kasi. Jenai.ab yang akan 
diinak~, )rangK.~be-

B~an petfl~aap ·sed:ih yang kaman umum warga itu t er­
.. !;emakfn mendalaIIl akibat in- pancang pa pan p~ngumuman 
.sideri. yang tid::ik periiah ter- "bukan untuk warga perumah-
bayangkan itu, jena.Zah yang an' 
siap dikuburkari itu dibawa o'erai 

0

air mata ibl,l si bayi 
kemha.li ke rumah. Perasaail yang memohon supaya bayinya 

rulan wari;rn Perumahan. t~luka dan terSin~g, mene- bisa ctimakamkan tidak jauh 
' .. ' 07', . " . '. nma perlakuan yang bd,ak·se- dari rumah memang mampu 

J3ekasi' Tinitir ~e~cy, l~y~ya ~ t~g¥.: su~sana , menarik slmpati orang-orang 
. · , ';,;~l ' · · . - duka itu clitab~ s~t tenaga berpengaruh di kampung ter-
lill pup sud~ 1$l!J.rdim..a- , agar tak ,t~rjacli' pei1:~ngkaran. · sebut sehingga.penggalian la-
~-Ct,n ... i~e llan!tlfhliaLK:<ir-'· 1 v:~alaah' perump. ern:a*p~clil···b han kubur bisa terjadi. Tetapi 

. ::..~~- ~ 8 .,,., -;· - ,1. -. m~g . . -~ .. a- ceritayang~ama-warga seki-
, raba't Crfufter!ii\dcMtJ·11im ·· ~IJSan. Akhirn~a.-jena~ ~tu ta:r menolak penguburari '._ ter-

1 · · • ~ -.,~<+ <:::> ,,-: ·~ climakamkan 4i tempat lal!J~ . ulang. · 
SU,Qah mengelilingi.Jubang . yang)ar.aknya cukµJ? jah:h: . ·Terhadapcp,emakaman bayi 
· ' , · , · Penstiwa penolakan dima- di depan tumah ,tersebut ,. tam-

1 kuljur sanibil khuSy,uk ·:·. kamkannya wafga pe~aP,an pakriya tl(lak m~mbua~ w.arga 
· . '., .. · ·: di lokasi pernakafuan umuni cli yang la~rt protes a tau keberat-

i;nembaca dbl!; sekitar perumahan terseb11t/ ' an? Sebap, rfiereka sadar betul 
. " . _ terjacli Pi banyak tempat ili'Be- bahwa hal yang sama bisa•saja :, T., IBA-~ba ~~o.m~?k , ,, kasL,:p~anseoran~ ~a · ,' uienimi)Kmepajik:a ada,ke-; , 

l 
, .. · orang,y~.g menga~a- p~ahan Yflng baymya me- l~arganya yang m!'?)lll;lggal1 s~.~ 

·. . ~~W:! w~a.!selp.tarine- riinggal ti~p:klalna set~lah cli- µientara pengembang·pei;.i-: ... · · 
.Jempan kenunurl~ warga . 1ahirkan·nekat mengtibu,rkan " tj'lahan teJ:ripat tinggalnya.tidak 

I ·-~~a,i yjm~ !eEgal;i1dlrmr-· jenazah m~gu itu ~· ha:laman . • , . : .\. _. · · · 
,d\ttlg,~t!K~·itu •.deng~ batu-ba~'. depart rumahny'a yang sempit. (Ber'!iambung ke l_ial 11ko!1·4) 

t ·~.~erikil, .Titl~'!;iµku ' sanipai .. ' ' : ," 

j ~ :.;itµ,,,~~k~onipo:!!;. 9fan1ner- · , 
e·i...,"''.f1tn··'':'"·y • .(..r""" ... rt. ·1 • .:;..;.""di- . , 

-$ !o'Qp ~···" ' ft~J;'f'JIS.~li}l .l).~U- , 

an .men~.fr'ICeiotllrlUnari warg~ 
yapg_h~dak~_, an s.e-

1 ·• iP '.·-' ---'-"''°"' tt.: t . •v. 

f 

s~s . '.t:l~~·~ . . . .""· er- · I 
bUjllm-".kiilru, . '1. ··~,,t,;,, 'I, ' .. , 

. ·<·trpl:!ya. warg , · lµl I 
r !D~.u.Klta'i),-&. . · ,ha,h- _ 

wa'mereka s_U:aan mehliapat: · 
izin .4.an. to~oh m~-ak~t .cl.an 

-··· 

70 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ketzka Lahan Kuburan Makin Terbatas 
{Samburigan dari hala,nan 1) 

menyediakan tempat pema­
kaman. -·· .. 

culan. Untuk mudahnya, tak ang," kata Kepala Dinas Ke- tuk TPU di lokasi yang suclah 
jarang warga kemudian memi- bersihan, Pertamanan, ·clan Pe- ditentukan. 
lih menguburkan keluarga me- makaman Kata Bekasi Dedi 
reka di kampung halaman atau Djuancla. 
mencari temp·at 'pemakam'.an di Sejumlah TPU yang dikelola BESARNYA kebutuh<,m la-
Jakarta. 'rentu saja ini mem- kelurahan juga sudah tidak han untuk pemakaman di Be-

SOAL keterbatasan atau beratkan mereka, khususnya memadai, bahkaµ beberapa di kasi tidak terlepas dari per-
bahkah ketldaktersediaan la- dari sisi_pembiayaan. · a:ntaranya sudah penuh. Misal- kembangan kawasan ini yang 
han taman pemakaman umum •Uniuk membawa pulang je- ,. nya TPU Blok Setu Bintara Ja- begitu cepat. Sebagai daerah 
('I'PU) memang sangat dirasa- nazah ke Solo, Jawa ;rengah ya, Bekasi Barat, seluas 0,66 pei:iyangga Jakaria, banyak 
kID'l: warga yang till:ggfll di mis::Uz:iy fubµtuhkan ambu- ha; TPU Pereng Durenjaya, Be- per'tilii~lian dibangun di Beka-
k.ompleks-kompleks perumab- .1.;urs dengan ~iaYa. Rp 2 ju ta kasi-Tllhur, seluas 3,.5 ha; dan ' ~.(:~~asih 'ilitamba,b deng_an 
arr tlf,Bekasi. ' lebili. U-nt,ul{ foernbawa jen;i- TPU Periida Jatfrahayu, Pon- - fr,:,: . .' :.'..buhan kawasan industri 

Di TPU i:'ereIJg,yang ~erlo- zah ke J~ pQll. dibµt}lhkan dok Gede, seluas 0,6 ha. c:IEttfa .rah.tersebut. : , 
k~' di Kail:ipung Cerewet,.DQ- l;liaya ~oil.Uµis yan,g.m.ei1capM . . Secercah harap!'lP,1sebenar- Pertumbuhan penduduk ta-
rehjaya, niisamya, terpancang ratusa:p. ribu ,iupfab. . n.yft.~uncul jik11ipemerintah hun 2003 ;mencapai 4, 79 persen 
jelas·S'ebuah. pengurowJ:lan Ironis.memang. Hidup , ~aja . segi:i'r'a membangun','I'PU di lo- . den,gan kepadfl.taJ.~ 87 ]'iwa per 
hf!Q'wa TPQ selua.s 3)~ hektar sv~ Sl.1;5~h, ~o~ n:i~~~ · k,asi;:lo~asi, yap g §Udali diten- · kilqqiet¢l"'pel."seffi.. · 
(ha) yang ;pj,Kelofa' pfhak ke1u- ·tet"lfP. s~ja susali .. Padafuil, ke- ., hµ{.~n, Sayangnya,·TP,U Pedl.J.:- Pertumbuhrui";.kawasan per-
rah~ ~e~pat_ dll!t pi\sa di- ' ,waJiPAA .P~rumt?E ~tuk me-" ' ren,a'ii di Baritah Qebang (12 , . inukiman Run cukup pesat. 
gbnajca,n _untu:Jt'mem'akamkan -n:yediakan ;rPtr. • • · ; · ha), TPffJatisari 1!li Jatiasih (24 Dari lahan yang tersedia, 53,68 
~a peh.Unahan c:jan sekitar- ~erdil§IJTkan 4:;ita 4J· Ditias . · ga), d~n TPP S).UiluiBatu, . ; pe~sen di antaranya akan di-
:nya i~ s~d_~ l?~~- _' 'K~~Wf.¥: !'ertamfU1an_;, dan . ~aI_lt<l-~, Gebang _(0,12 h~) bel~ . gunakan w;ituk perumah~n. 
, . ''.Teta~~ ad4. ~;i:~a -'Y~a. -~~g.. . ~~fl~-~ryan_ K(lta BeJr,is1] ke~ ; ,. J_~ga: c:j1uruk sehpigga _belum b1- Artmya, keb~tuhan' TPU J~ga 
~c;t9t mmt.~1_dim~l};~an Qi . s~tan· l}:1~lpak~an Jena.~a'b. · .! sa di~~k~n. : , . . . . sen;iakm,besar. ~ernm~ara itu, 
s~. Kal.al,raaa yang tetap di Elekasi;·ya;ig merupakan s.a- ·. fersqa}si.n yar].g pama dial'4lll renca11a penye,diaan ruqng ter-
fn~~a, tldak apa:-ap;i · ii.sal m~u lajt .satu . C!~er;;t.P. ~yangga Jbu warga_ yang' tingg~ di Ka bu- · buka, bijau yang ditar!~~tkan 
di:tuDiptik dengan ii:iakam; sa.u:- KOta,;,-d\3,lam dua ~burr l(e de§' paten Bekasi. TPU yang diren- · seluas 2 2, 9 persell" begi tu mu-
dar~ yang ada di sfui} Itu pun i, ·. p@:di~erkIDlkan akaD, sem~,-- , cq.nakan ter5epJ.:u, di delapan· dah dialihrungsikan ketika 
P:~~:~hili ~¥'ia ~~a'sF·t' @i ... ~t; ~¥a~ya, -~u.Sl,ap , . ;l\:>!t~11.J;i.~~,.~~-S'.fi1:lg sia,p . bei;-hadapan derwan, k(~pe,nting­
J~~-d~.P~;'t~~s~~~r kl\>I. p~~ sqd~ .~~ ~etJ:ia··l~gi:"' ' pal<~;· Y~l{lj{ '.l'FiP .¥an~j~Y.a : ~n b!_snis de~ ~e~ngkatar:-
ta; Su,~ ~?O~ y~g.l>~gas se-~, , 'D~ · , ,, a~ Bekf\Sl'~~ fill¥~tu;l ·(~~ ha)\ dan TPU Wa-, penqap~tan asli dfl~rah. 
]:>a,ga1 P-E5D:~':l~.aT.PU;~~ljl· _ ~ .} ,~~' ...,., §:_~ •. ·~~ ~~R~ ~i.l-; ., , naJay_a~ C1b1tupg (27 h~). Lahan Sepatu~nya, k_etika. la~an un-
' • ~tW~esi,U,it . . ~~~JUr fi • ~-fl~ ,. ,' p,8,l<a,n sat~7.s~~JJ.3'.a _ $PJ!, seluas, ~·? 1 ;,9 ha lamnya · . tuk ~~U' sem!l~n t_erb

1
a tas: pe-

s~p~- ~'.F~'}i " \. , l:l~: tt~ TBTJ.~~l_Pl~~~~enn>:!\ J.~~d , IY'.11:-g .s~\j.ah- di}>tbafkan b~lum . . me~~tah kreatif rnengu~qp.a-
Setl~~~;fafa.~s~] ; ar,- 1• y~g'!:).~¥.a,l d~~ rp~n_a S~Ja} , ,., .. '.C!is1_ap~an d?It tanah di1 du_a lo- 1 

. kan keberadaanr;ya lewat pen-
g~ g;~g11d~1.ffi: . t~~; , - ~~~a1 .~p,er~~ft!~<'W '• kas\TPUJarnn~':l'belum d1be-, dekata~ kep,ada p~a P,e,~gem-
sepu~ ke.~~w~, :P.l ,, ,, J- , · "' ~aµ,pi;R.;uli.'ta,liun 2007 , :J?Jt- :, ,baskan. ~ · <r. . . . . · bang.' B~la perlu, dila~an 
~ky,~~'l?,~~:(+?~ . · '.<:'t~ - ~ , f~'-' • ~~~ f'{~3:~tffi';.• ·: .. !anah ,T.PU itu dib_eli ,pen.i~~ . pengusutqn ke m_.ana larmya 
~~k~1 .~e1~Ni .mi' ~ Jhlas J,,P~ :. tap,di. ~,eifa§lterRu- 11ntah ~abupaten ,~ekas1 dflTI ,1 dana kompensqs1 tana_h ma~ ,,, 
~!filJg.~gg11pan: dari _!)ibak ~<t cl.I'· ·• u;. ~~~ut. r ~ · " , k~1"~jiban P,e,ngembaqg me- ·kam yang dul~ pei;nan di,bayar, 
TI>r~fhn11upun .p~¢.ntah se- "'~~an;y~g mai/i? t~di~ , nye?iakap..l~an_ yarig a~alnya parayei;ig~m~ang: Sebab, :Ka- '. 
t~p!:lt:_.;P, , ' · , "' .cwn~ :licC\i\1[_}1ekta:r ' le,IUh: fada-! 5;persen; kemudian meni.adi 2 , lau hdak', Jangan-Jang,an orang 

. Ya~g,~asp1 ' s~tif~.,ki'i;tl ';ki;!~ · · hal.d~atj1:,s~~.b"t4fl.Il: #.1l7 · P~rsen <;1¥.i luas lahan yang- •· m<jlti harus ' di~ubur b~rdiri. : .. 
lU.han' ~tti m~sili .t~~ 'J.?.~'I}l.µ:ri,~ .'·=-~ ~~~tar-ilq .me~di- a~~n dil;Jan~ perumahan un- (ESTER LIN CE NAPITUPULU) 
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NO 
l 

l 

2 

3 

4 

I 

• 

DAFT AR INVENT ARIS TAMAN 
DINAS PERTAMANAN KOTA MEDAN 

TAHUN2002 

NAMATAMAN SATELIT 
2 3 

TAMAN A. YANI T. AHMAD YAN! 

T. JI. GURILLNSAMAN HUD! 

T. JI.KB.AHMAD 

DAHLAN/G URI LLA 

T. TUGU POLONlA Jl. IMAM BONJOL 

T: JL.BADUR 

PLANTING BOX JL. IMAM BONJOL 

TAMAN ISTANA T. IST ANA MAIM UN 

MAI MUN T. JL JU ANDA SIMP. KAT AMSO 

TAMAN RUMAH T. JL.WALIKOTA/SU DIRMAN 

DINAS WALIKOTA T. JL HAJI MISBAH 

T. JL.USKUP AGUNG 

T. JL. SE! PERAK 

T. JL.SUDIRMAN/JL. WALIKOTA 

; T. SEGITIGA JL. SUDIRMAN 

T. BERINGIN T. BERINGIN 

T. DEPAN RUMAH GUBERNUR 

T. JL. SEI WAMPU/JL. ISKANDAR 
MUDA 

T. JL SEl WAMPU DEPAN BRJMO!:l 

T. SEGITIGA JL.CIK OJ TIRO 

T. DEPAN WISMA KODAM BB 

T. JL. MASDULHAK 

T.JL.RlFAI 

T. JL. JUANDN JL MONGONSIDI 
(DEPAN HOTEL PARDEDE) 

LUAS 
4 

; 

15.200 m2 

144 m2 

228 m2 

490 m2 

I 00 rn2 

4. 100 rn 2 

149 rn 2 

2500 m2 

l.675 m2 

800 m2 

,11 o n1 2 

94 5 rn2 

600m2 

14.200 m 2 

. 40 m2 
• 

' 120 'fii2 
172 m2 

900 m2
; 

5.400 m2 

1.680 m2 

6°40 m2 

68 m2 
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NO NAMA TAM AN SATELIT LUAS 

I 2 3 ' 4 
5 T. AIR MANCU R T. STAD ION TELADAN 1.950 m-

T ELAD AN 
T. AIR MANCU R TE LADAN 11.350 m~ 

6 T. GEDUNG D HA RMA T. GEDUNG DHAR MA WAN ITA 1.500 ~:r 
WAN IT A 

T. TUGU ADIPUR A 2.483 m 2 

T. BATAS KOTA KP. LALAN G 1.700 m' 

T. TUGU SIB 1.91 l m2 

PLANTING BOX JL.GA TOT 
SUBROTO 

T. DEPAN KANTOR 

' PERPUST AKAAN KOT A MEDAN JL 
lSKANDA R MUDA 1.454 m2 

T . SIMP. JL KAPTEN MUSLIM 23 0 m 2 

T . MEDAN F AIR 

T . JL G. SU BROTO SIMP. JL. K. LIM A 18 m2 

T. SIMP. JLG. SUB ROT O SIMP. TB . 
SIMATUPANG 10 m2 

7 T. KANTOR DPRD KOT A T. KANTOR DPRD 
MEDAN 650 m2 

T. PRAMUKA JL. KAPT. MAULANA 
LU BIS 1.978 m2 

T. BIOLA JL PALANG MERAH 

T. DEKRANAS JL. LISTRlK 

T. JL. LISTRIK (DEPAN HOTEL 
~ DIRGASURYA . 

PLANTING BOX JL. RADEN SALEH 86 m2
-

T. LAPANGAN VOLLY JL. IMAM 
BONJOL ? m-
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• 

NO NAMA TAMAN SATELJT 

1 2 3 

8 T. KANTOR WALIKOTA SELURUH T. KANTORKOTA BARU 
MEDAN JL MAULANA LUBIS 

9 T. LAP ANGAN 
MERDEKA T. LAPANGAN MERDEKA 

T. TUGU EXPONEN 66 

T. SEGITJGA DEPAN WASPADA JL 
SUPRAPTO 

PLNATfNG BOX JL MER.AK JINGGA 

T. SUDUT JL. MANGKUBUMI 

T. JL. IRlAN BARAT 

T. JL. SUPRAPTO SIMP. PEMUDA 

10 T.KANTORKOTALAMA T.KANTORKOTALAMI\. 

11 T. KON! GAJAH MADA 

T. DEP AN KA TOR POS BESAR 

T. JL. TEMBAKAU DELI 

T. SEGITIGA JL. SERDANG 

T. SEGITIGA DEPAN KANTOR 
LON SUM 
PLANTING BOX DEP AN DELI 
PLAZA 

T. KON! GAJAH MADA 

T. JL. SEI TUNTUNG 

12 T. KARANG BEROMBAK T. KARANG BEROMBAK 

T. SEGITIGA BRAY AN 

T. JL. SE! SERAPUJ-1 

T. JL. SRI WlJA YA 

T. KANTOR DINAS PETAMANAN 

T. JL. DANAU STNGKARAK 

T. JL. DANAU LIMBOTO 

T. JL. SUNGGAL !TB . SJMATUPANG 

L UA ~ I 
4 

2.545 m2 

8.500 m2 

568 m2 

2.100 n/ 

608 m" 

36 m2 

126 m2 

, 
300 m2 

36 'm 2 

3.100 m 2 

812 m 2 

205 m2 

900 m2 

270 m2 

100 m2 

250 rn 2 

, I m· 

. . 105 m2 
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I ~(: NAMA T .... MAN SATELIT LUAS r---
1 I ") 

~-: i" . TOL A MP~AS 
] -! 

T. BATAS KOTA TJ. MORAWA 370 m: 

T. S IMPANG TO L AMPLAS 544 m' 

T. MENT ENCj JL. SEKSAMA UJlfl'< G 618 m
2 

I 

I 

. T MAREN DAL JL. SM. RAJA ] 5 m2 

T. JL. SM. RAJA SIMP. JL AH 
NASUTI ON 490 m 2 

1- --- - - -
!4 ! T MAR EN D A L 

I 
T. JL R. KATAMSO T IT! KUNING 2 m ., I 

TAMAN TUGU TNDOSAT JL. SM 
RAJA 200 m2 Is' I 

f _ SM. RAJA 

T DEPAN RAMAYANA 2.00 m2 

T. DEPAN PAJAK SIMP. UMUN 154 m' 

T. JL SIN AB UNG 14_, m2 

I 
I ' 
I 

I 
.I . I 

16 T. PADANG BULAN T. SfMP. JL. DR MANSYUR 267 m2 

I T. TUGU GAPENSI 992 m2 

T. SlMPANG SELAYANG 230 m2 

T. SfMP. AL AZHAR 62 m2 

T. SlMP. POS 458 m 2 

T. BATAS KOTA TUNTUNGAN 249 m2 

PLANTING BOX JL. JAMIN G fNTING 110 m 2 

PLANTrNG BOX JL'. DR MANSYU R 23 m2 

T. JL. JAMIN GINTING SIP . SE! 
WAMPU 115 m2 

T. DEPAN GALON SIMP. PO S 109 m2 
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I -
NO NA 1vt A TAMAN SAT ELIT LU .-\S 

I 2 ! 3 -~ 
·-·'--

I 
I 7 l . KA\1_PlJNG DURIAN i T. TUGU JU AN G 45 2.000 rn1 

T. TUGU APOLLO JL. SUTOMO 600 rn J 

T. TU GU KB JL. SUTOMO -no mJ 

' PLANTING BOX JL. PURWO 30 m2. 

T. JL . DUR IAN /S IMP JL. P. 

I I KEMERDEKAAN n/ 

I 
18 I T. TOL BANDAR l PAL NTING BOX JL. AKSARA i SELAMAT 18 m2 

i 
I. I 06 rn 2 

I · T. JL. LETDA SUDJONO 
I , 

l T. TUGU JL. P. KEMERDEKr\ AN 126 
'o 

m-

! 
i 

I T. BELA WAN 

I 
" ! 19 I T. JL. SE! NlJNANG 50 r;i-

i I I I 

. T. JL. Sl;'vf P. T. HAN AF I AH SIMP. JL. I 

i CiUDANG 

I 
825 

1 
m-

I 
504 2 

i i T. SIMP. JL. GUDANG ARANG rn 
' ; ' 

I 
[ T. JL. PELABU HAN [ BEL A WA N 939 

1 

I 
lfl -

: T. JL PELABUHAN ll BE L,c\ WAN 2197 m2 

I I T. DESA NELA YAN !NOAH 

, 
490 rn2 

i I 
i I T. SIMP. KANTOR 56 m2 

! : : 

' 
j T. SIMP. JL. SERUA l 720 m2 

I 
j T. SIMP. JL. SUM AT ER1\ BELA WAN 145 rn 2 
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I 

~ t, 1 .. •., ~· L\. ~~< i-- p,., tyJ ;\~···~ r~ E: r!J~i\~-\i~ hit f~\ ~··~ lJ ~~1 t} ~v~ ~{,:\~ .. if_; fJ 1 ~"( t: ~.- (-); :1-. C) t ~ !- ~ FJ ~r~.~~ E ( ~ ~! j·., [: t.1 ~'"t' 
- ' - - - - ------~~---·'···------~~·-----~-~·-~---~--·~-~-~---·--~- -~--- --~-~·-~-~--------~---- ~~--· ·-~~----- · - -- --·- ~-- ----- ·----

2 

3 

4 

5 

NO 

7 

8 

9 

-~-.p-,.\-,~ z:-f;E~1~~K~":i;;:;,;~-, . -· ~~,- LU~S~t.~fi·E·.~L- r- - - - f(Ei_ LJR/\fl/'..J·~ I 

.:\l / \f>.'1/\ r ( n1- ) l{ECi\!VlA'f-Af'-J 

---- --·- ---
1-r\h!JUf\1(3 SELA~1.11/\ T 10000 r..J . . Se!arnat / f'v1 Sc:iayang 

JI Fi_:irnboyan 

Fi\ TUMB;\f( 
J! Turi Ujung 

fa.BDULL.AH LUBIS 
JI Abd ullah Lubis 

PAOf\NG BULAN 
JI Letjed .Jamin Gi11ting 

GAJAH M.~DA UJUNG 

65000 

-r ir-r1 bansJ Deli/ rvl /'..\ 1r1p1ds 

150CO Babura IM . Baru 

20000 rv1 . Baru 

19000 1\/i. Baw 

! lffTt::Rf\NG 'q·~ ) 
I , 

i .i,,_ __ - ---

1 i \iiS!:~rl 

j 

I 
I 

I , ,, •0c._.: 

Ji Gajah Mada Perempata11 
Ji Sei Wamou 

k'•i('~G•·~ I 

_ _J _ ---- --· __ / 

NAMA PEMAKAMAN I L.UAS AREAL KELURAHAN I KETERANGAN 
ALAMAT ( m2) KECAMATAN 

GAJAH MADA LAMA 19000 M Petisah Kristen 
JI Gajah Mada Perempatan 

JI lskandar Muda -· 

SEI BATU GINGGING 15000 Babura IM. Baru Islam 
JI Sei Batu Gingging 

• DELI TUA 250000 Kab. Deli Serdang Hindu/Bud ha/ 
JI Deli Tua 

. 
Gelandangan 

JUMLAH 453000 
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l_ampir·;1n 

D.Af "'"Ah TANAH WAKAF I YAYASAN DALAM DAERAH KOTA MEDP.J~ 

I LUAS 
I 

AREAL STATUS KETERANGAN I ~JO /Ln_MA TANAH Wt'\KAF 

.A.LAMAT ( m1) TANAH WAKAF 

l 
·1 Perkuburan Kayu Besar 30000 Islam 

JI Thamrin Ke!. P. Pasar 

' t<ec.M. Kota 

. 
" Perkuburan 5590 Islam L 

JI Kemiri 

3 Perkuburan 4960 ~ Islam 
JI S.M. Raja/Mesjid Raya 

' Kee.M. Maiman 

4 Perkubu'ran 20000 Islam 
JI Purwosari P. Brayan Bengkel 

Kee. M. Timur 

5 Perkuburan 2960 Islam 
JI Glugur Darat II Kee M. Timur 

6 Perkuburan 1577 Bersertifikat Islam 
JI f(rakatau P. Brayan Darat II 

Kee. Timur 

7 Perkuburan 5988 
. 

Islam 
Kel . P. Brayan Darat I 

Kee. M. Timur 

8 Perkuburan 2379 B~rsertifikat Islam 
JI Mabar Kel Sidodadi 

Kee. M. Perjuangan 

9 Perkuburan Islam 
JI Sentosa Baru 

Kee. M. Pe~uangan 
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LUAS 
NO NAMA TANAH WAKAF AREAL STATUS KETE. r~ANGAN 

ALAMAT ( m2 ) TANAH WAKAF 

10 Perkuburan lslan-1 . 

JI Sei Kera 

11 Perkuburan Bersertifikat Islam 

JI Krakatau P. Brayan Darat JI . 
12 Perkuburan Islam . 

JI Tuasan/Psr Ill 
Kee. M. Perjuangan 

13 Perkuburan Kristen 

JI Tuasan/ Psr Ill I 

Kee. M. Perjuangan 

14 Perkuburan 4030 lsl:;im 
JJ Sei Deli Kel. Silalas 

Kee. M. Ba rat 

15 Perkuburan 6815 is lam -
JI G.Patimpus Kel. Silalas 

Kee. M. Barat 

16 Perkuburan 1800 lslarn 
I 

JI Sernangk13 Kel. Silalas I 

: 
17 Perkuburan 18739 Islam 

JI Karya Gg. Wakaf Kel Sei Agul 
Kee. M. Barat 

• 18 Perkuburan 2236 lsk1rn . 
JI Lingk II P. Brayan Kot.a 

Kee. M. Barat 

19 Perkuburan 1600 Bersertifikal islam 

JI Lingk. IV P. Brayan 
Kee. M. Barat 
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NO 

I 
I I 

20 

2 1 I 

1 22 

23 I I 
l I I 

I I 

I ! 

l 
24 

I 
l I 
I 
i 

25 

'26 

27 

# 

28 

~. 

/\JMJ\ A TANAH WAKAF 

Al AMAT -

Perl<uburan 
JI K. L. Yos Sudarso Belawan 

Ko ta 

Kee. M. Barat 

Perkuburan 

JI Pembangunan 

Perkuburan 
JI Letjend . J. Ginting Kee. M . 

Baru 

Perkuburan Al-Hasanah 

JI Sei Tuntung Kel . Babura 

Kee. M. B-aru 

Perkuburan 

JI Kapt Pattimura Kel. Darat 

Kee. M. Baru 

Perkuburan 

Pasar VI Lingk. VIII Kel. Besar 

Kee. M. Labuhan 

Perkuburan 
. . 

JI Sutomo Ujung 

Perkuburan 

Lingk. IX Kel Besar 

Kee. M. Labuhan 

Perkuburan 

Lingk. XII Kel. Besar 

Kee. M. Labuhan 

LUAS 
AREAL 
( m · ) I 

4888 

7267 

3613 

6678 

14437 

1206 

8416 

STATUS ' KETERA NGAN 

1TANAH W A KAF 1 

i 
"' I Islam 

I 

Islam 

Islam 

Islam 

Islam 

Islam 

Islam/Hindu 

Islam 

Bersertifikat Islam 
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- -- -
LUAS I ! 

NO l'U:>, ~M'"" TANAH WAKAF AREAL 
i 

STATUS f<L:H::RJ\NGAN 
I 

i i 

~ 
ALAMAT ( m2 ) TANAH WAKAF 

29 Perkuburan 6782 Is lam 

I 
I 

Lingk. XIII Kel Besar 

Kee . M. Labuhan 
' 

30 Perkuburan 5684 is l8m 

Lingk. V11 Kel. Pekan Labuhan 

Kef: . M. Labuhan 

31 Perkuburan 1295 is lam 

Lingk. V Kel Sei Mati 
I Kee. M. Labuhan I 
I 

! 

\ 

I 

' 32 I Per\<. uburan 4416 l:>iarn 

Lingk. VI Kel. Sei Mati I 
' 

I 
Kee. M. Labuhan 

. 
I 

33 I Perkuburan Kamp. Bahari 2034 Islam I 

I I 
I Ke l. Sei Mati Kee. M. Labu~ian I 

i 

34 Perkuburan 1080 lsiarn 
Lingk. XI Kel. Pekan Labuhan 

Kee. M. Labuhan 

I 
35 Perkuburan 2250 ls1arr1 

Lingk. II Martubung 
Kee. M. Labuhan 

36 Perkuburan 9980 Islam 

Lingk. VI Kel. Kata Bangun 
• f<ec. M. Deli 

: 

37 Perkuburan 196 lsiam 

Ungk. VI Kel Kata Bangun 

Kee. M. Deli 
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-- - -·- - - ------· ---,-----~-----· -, -----
\ LUAS I I 

I i>J ( i t·iM11;\ T.~NM-1 WAf(J\F 

ALAMAT 

! AREr\L STATUS 1

1 

KETERANGAN 

( rn ~ ) T ANAH WAKAF 

- --- --- ----------·- ------ - -----+-- ----+---------+--------! 
:; ;; i' Perkuburan 

] CJ 

40 

4 1 

42 

43 

Lingk Ill Kel. Mabar 

Kee. M. Deli 

Perkuburan 
Ling k. Ill Krn 6,5 Tj. Mulia 

Kee. M. Deli 

Perkuburan 
Lingk. V Kel. Tj . Mulia 

Kee. M. Deli 

Perkuburan 

JI Yos Sudarso Km 7 

Kee. M. Deli 

Perkuburan 

Gg. Surya Lingk. VII Tj Mulia 
Kee. M. Deli 

Perkuburan 
JI Aluminium 111 Lingk. XIII Tj. 

Mulia 

Kee M. Deli 

44 Perkuburan 

45 

46 

Li ngk. I Kel. Titi Papan Tj Mulia 
Kee. M. Deli 

Perkuburan 
Lingk XII Kel. Titi Papan Tj. 

Mulia 

Kee. M. Deli 

Perkuburan 

JI Merak Ke\. Sei Sikambin 

1350 Islam 

9000 Islam 

6785 Islam 

6928 Islam 

224 Islam 

31752 Islam 

316 Islam 

1000 Islam 

160i Islam 
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-- --

I 
LUAS 

NO NPJv1A TANAH WAKA F /\RE1\L STATUS l< E-: :·::: ~~, j , \ l\ l l ; 1\ ~ 

( m') 
I 

ALAMAT T1-\N.1°d--l WAKJ\ FI I 

i 
' ----·-t-- -- -------- ·- --------

47 Perkuburan 3089 I slam 

JI Kamboia Kee. M. Sunggal I 
! 
I 

. 

I 
48 Perkuburan 1010 Bersertifikat islarn 

Lingk. Seroja Ke/. Sungga l I 
Kee. M. Sunggat I 

49 Perl<.uburan 8788 Bersertifikat I isla rn " I 
Lingk. P. Baris Kel. Lalang ! 

I 

I 
Kee. M. Sunggat I 

I 
50 Perkuburan Masyarakat Karo ! }'(ristr~n 

i 
JI Flamboya n Kel_ Tj Se lamat i 

I 

Kee. M. Tuntungan I 
' 

51 Perkuburan 82 18 Is lam 
Ke!. Tj Setamat Kee . M. 

Tuntungan I 

52 Perkuburan 23 19 Is lam 

Ket. Baru Ladang Baru .. 
Kee. M. Tuntungan 

53 Perkuburan 4235 Islam 

JI Kuba IV Kee. M . Denai r 

54 Perkuburan Is la/fl 

JI Panglima Denai 

• Kee. M. Amplas . 
55 Perkuburan Kristen 

JI Peri:ahanan Kee. M.Amplas 

56 Perl<uburan Islam 

Sp.Apros/Polonia Kee. M. Denai I 
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LLJAS 
· r--J C AREi\L STATUS KETERA.NGA.N 

.Al_AMA.T i m 2 
) :T ANAH WAf<AF~ 

I 
7 Perkubur·an Kristen 

JI Sempurna Ujung 

Kee. M. Kota 
I 
I 

5 8 I Perkuburan 1484 Sertifikat Islam 
I 

I Gg Lia L1ngk I Menteng 
I 
I 

Kee. M_ Denai 

9 
I 

Perkuburan I 1167 Islam 

j JI Menteng VII Kel. Binjai 

1 
Kee. M. Denai 

I 
0 

I 
Perkuburan . 1500 Sertifikat Islam I 6 

I JI Menteng VII Kel. Binjai 
1 

Kee. M. Denai I 

I 
1 I Perkuburan 750 Islam 

I JIB . Katamso Gg. Sawah Titi 
! 

Kuning Kee. M. Johor I 

I 2 Perkuburan 2225 Islam 

I Gg . Sepakat Lingk I 

Kee. M. Johar 

6 

6 3 Perkuburan 400 Islam 

Lingk. V Kel Titi Kuning 

Kee. M. Johar 

• i 
Perkuburan 600 Islam . ' 

' i Gg. Halim Kel. Titi Kuning I 

! Kee. M. Johar ; 
! 
I 

"5 i Perkuburan 9000 Islam I 
I 
! 

JI f<arya Utama Kel. P. Masyur l 
l Kee. M. Johar 

__ J 
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-----r LUAS 
--, 

I 

NO NAMA TANAH WAKAF AREAL STATU S KETEr'·U'\NG~N 

ALAMAT ( m~ ) TANAH WAKAF 

66 Perkuburan 18849 Is lam 

JI Karya Utama KeL P. Masyur 

Kee. M. Johar 

67 Perkuburan 2275 ls larn 

Jl Suka Rahmat Kel. Suka Maju 
Kee. M. Johar 

68 Perkuburan 2600 lsl'am 

Gg. Alim Kee. M. Johar 

69 I Perkuburan 820 isiam 

l Lingk X Titi Kuning Gg. S11wah 

\ Kee. M. Johar 
I 

l 
I 
: 

I 70 Perkuburan 
I .. 

I 

i Kel . Kuala Bekala Kee. M. Johar 6827 :::.Jam 

I ' 
I 71 Perkuburan 
I JI B. Katamso Km 8,2 Kedai 

Durian 1900 Sertifikat !slam 
Kee. M. Johar 

72 Perkuburan 6944 Sertifikat !slam . 
I JI Stasiun Ujung Kedai Durian 

l 
Kee. M. Johar 

73 " Perkuburan 10920 Sertifikat Is lam 

JI Stasiun Ujung Kedai Durian 

Kee. M. Johar 

74 Perkuburan 2322 Sertifikat !slam 
JI lka Bakti Ling~ IV Gedung 

Joh or 

Kee. M. Johar 
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LUAS 
\ f"JO ' l'J;~ i". 1 ,C.. f i\l'JAH WAl<A F AR E/°'L STATUS KETERANG/\N I i 

! ALAMAT ( iTl 2 ) TANAH WAKAF 

__ , 
-- ------ - ~ 

75 I Perkuburan Islam 

f<uaia Bekala Kee. M_ Joh or 

76 
I 

Perkuburan 3000 Islam 

JI Sari Lingk . I Kedai Durian ' . 
Kee. M. Johar 

7'7 Perkuburan 4570 Sertifikat Islam 
Kel Indra Kasih Kee. M. 

Tembung 

78 Perkuburan HS !Ill 6905 Sertifikat Islam 
J ! ~)M Raja/Bajak Kel. Haqosari II 

Kee. M_ Amplas 

79 F'erkuburan 7562 Islam 

I JI Pc-inglima Denai Kee . M. 
Am pl as 

80 Perkuburan 577 Islam 
JI. Menteng VII Gg. Seroja 

Kee. M. Am pl as 

81 Perkuburan 12000 Islam 
.JI Menteng VII Gg Wakaf 

Kee. M. Arnplas 

82 Perkuburan 6000 Islam 

fimbang Deli Kee. M. Amplas 

83 Perkuburan 8741 Sertifikat Islam 

Gg Ujung Lingk V Tj Gusta 

Kee. M. Helvetia 

84 Perkuburan 10729 Sertifikat Islam 

Ke! Helvetia Kee. M. Helvetia .. 
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LUAS 
------ ---- ---- ·--·· -~---- -

NO NAMA TANAH W AKAF fa,R EJ-\L STi\TU S }(ET'ER!\f'~ (.~ _ ;: ~ J 
I 

ALAMAT ( m2) T .A,N,A.H W P..KAF 
~ 

·-85 Perkuburan 4216 lsJarn 
JI Buntu No. 53 Cin ta Damai 

Kee. M Helvetia 

86 Perkuburan 18000 ls·lam 
JI Gatot Subroto Sei Sikarnbing 1 

I D 
Kee. M. Petisah 

87 Perkuburan 2502 !~; lam 

JI Kel Sari Rejo Kee. M. Polonia 

88 Perkuburan . 6574 Sertifikat i:3lam 
JI 8. Katamso Kamp. Baru 

Kee. M. Maimun 

89 Perkuburan 4418 Sertifikat l ~. ! arn 
JI B. Katamso Gg Sempurna 

Sei Mati Kee. M. Maimun 

90 Perku buran Mandailing 26432 Sertifikat Islam 
JI B. Katamso Sei Mati 

Kee. M. maimun .. 
. 

91 Perkuburan 8579 Sertif1kat Islam 
Gg Pelita Kamp. Baru 

Kee M. Mairnun I 

• 92 Perkuburan 2584 Ser~ifikat /slam 
JIB. Katamso Gg Satria 

Kee. M. Maimun 

93 Perkuburan Minang 4141 Sertifikat Islam 
JI 8 . Katamso Gg Perwira Sei 

Ma ti 
Kee. M Maimun 
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I . 'ETER t¥J ,'i'li-."i/1 : /',~J/\H WA'r<PJ:c 1\ F~E . .'\!_ s- ATUS K ANGAN 
I 1\LAMAT ( rn' ! TANAH WAKAr 

I 

9.d ! Perkuburan 4245 Sertifikat Islam 
11 P ,J, ~ Katamso Sei Mati 

Kee: M. Maimun 
. 

' 95 Perkuburan 23 18 Sertifikat Islam 

I JI 8 . Katamso Sei Mati 

1 
Kee_ M. Maimun 

I 

: 
96 Perkuburan 6540 Islam 

I I 

t 

JI 8 . Katamso Sei Mati 
I Kee. M. Maimun 
I 

! : 97 Perkuburan 5760 Islam I 

' JI [) i<atarnso Sei Mati 

Kee . M_ Maimun 

. 98 I Perkuburan 6814 Sertifikat Islam 
: I JI E~ . Katamso Kamp_ Baru I I 

Kee M_ Baru 
I 

I 

I 
9'.~' Perkuburan 3658 Sertifikat Islam 

JI Saudara Beringin 
I 
I Kee . M. Selayang 
l 
i I iOU I Perkuburan 7816 Sertmkat Islam 

I 

P.S. Selayang II Kee M_ I 
I 
I 

I j * Selayang 
I 

! 
I 

I rn-1 Perkuburan 7667 Sertifikat Islam 

l l TJ . Sari Kee_ M. Selayang 
I 

·: u2 ! •! 

I Perkuburan 4376 Sertifikat Islam 

I 
! Asam Kumbang Kee. M. 
r 
I SelayanQ 
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' LUAS 
-- -- ---- ----i--- --- ------- - .. ------ -·----i 

I I i ' 
' 0 ' NAMA T ANAH W AKAF AR EAL ST;\TUS KETERi'\NC AN i 
I 

I 
I 

I ALAMAT ( m' ) T !1 NAH WAKAF/ I 
I 

I 
103 Perkuburan Mesjid Juang 6057 ls!am I 

JI H.M. Yamin Sei Kera Hilir I 

I 
Kee. M. Perjuangan 

104 I Perkuburan 4600 Islam I 

\ 1 
JI Ibrahim Umar Sei Kera 

I I 
Kee. M. Perjuangan 

I 

' 105 i Perkuburan ! 10000 Sertifikat !slam 
' 

I l 
JI Setia Jadi Tega/ Rejo 

Kee . M. Perjuangan ' 

i 106 1 · Perkuburan 3680 Islam ; 

I Sei Kera Hu/u Kee. M. 

I Perjuangan 
I ' I 

I 107 I Perkuburan 

I Lingk 39 Rengasn Pulau 195 I Islam 

i Kee. M. Marelan 
i ' 
I 
I 108 Perkuburan 600 Islam I 

I 

I Lingk 14 Rengas Pu/au 

I Kee M. Marelan 
' 

109 Perkuburan 1327 1sl<:1m 

Lingk 33 Rengas Pulau 

Kee. M: Marelan 

110 Perkuburan 1500 Islam 

Lingk 38 Rengas Pulau 

Kee. M. Mare/an 

.. 
111 Perkuburan 2120 Islam 

Lingk 17 Rengas Pulau 

Kee. M. Mare/an 
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I i LUAS I 

I NO l NAMA TA llJAH WAKAF AREAL STATUS KETERANGA N 

,A,LAMAT ( m2) TANAH WAKAF 
1 I' I 

1•12 r Perkuburan 1994 Islam 

Lingk !X Terjun Kee. M. Marelan 

! l . 
: 11 :i I Peri<uburan 412 : 

Islam 

j' I Lingk 32 Rengas Pu/au 

I . Kee . M. Marelan 
I Islam I 

114 Perkuburan 945 I Lingk 1.d Rengas Pulau ! 

Kee. M. Marelan 

115 Perkuburan 1400 Islam 

Lingk X Labuhan De li 

Kee. M. Marelan I 

! 11 6 Perkuburan 40000 Islam 

JI Halat Kee. M. /\rea 

117 Perkuburan 8376 Islam 

' 

l 
Ji lsmai liyah Kee. M. Area 

!Keterang an • 
m2 \- Sudah sert1fi kat 33 lokasi 185008 

i B ' · r- n- t 71 lokasi 43 1416 m1 

\ 
i- G 1u ni ~::ie rt1 1 ,a 
I 
I 
I 104 lokasi 616424 0 

• \,J urn 1;:1 h m-

i 
I 
I- Lu 2s yang belum ter·data 13 lokas i 
I 
I 

JJum! ah I 17 lokasi 

L__ J 
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